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ABSTRAK 
 
 

Erikusumawati, 2012. Kyai dan Politik (Studi Atas Keterlibatan Politik kyai 
dalam masyarakat Pondok Pesantren Bahrul UlumTambak Beras Jombang). 
Skripsi Program Studi Sosiologi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya. 

 
Ada rumusan masalah yang hendak dikaji dalam skripsi ini, yaitu;  

Bagaimana bentuk – bentuk keterlibatan kyai dalam politik di masyarakat pondok 
pesantren bahrul ulum? 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kualitatif. Metode ini dipilih agar diperoleh data penelitian yang 
bersifat mendalam dan menyeluruh mengenai kyai dan politik studi atas 
keterlibatan Politik Kyai Dalam Masyarakat Pondok Pesantren Bahrul Ulum 
Tambak Beras Jombang. Data yang diperoleh kemudian disajikan secara 
deskriptif dan dianalisis dengan teori kekuasaan weber danteori structural 
fungsional talcot parson. 

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa majelis pengasuh, yang 
berfungsi sebagai lembaga legislative yang memiliki otoritas atau pemegang 
kebijakan tertinggi.Pengurus yayasan, yang berfungsi sebagai eksekutif yang 
menjalankan semua program pengembangan dan pemberdayaan pendidikan 
semua lembaga pendidikan yang berada dibawah naungan yayasan pondok 
pesantren bahrul ulum.Dewan pengawas, yang berfungsi sebagai yudikatif, yaitu 
mengawasi, memberikan pertimbangan kepada pengurus yayasan dan 
memberikan masukan kepada majelis pengasuh. Dibentuknya dewan pengawas 
dalam struktur manajemen pondok pesantren bahrul ulum sejaktahun 2002 

 

Kata kunci :Kyai, Politik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada awalnya lembaga Pondok Pesantren tidak dapat dikatakan 

sebagai lembaga Pendidikan Sekolah atau Madrasah seperti yang ada sekarang. 

Berdirinya sebuah Pondok Pesantren tidak dapat dipisahkan dari keadaan sosial 

budaya Masyarakat sekitarnya. Tidak jarang tempat asal mula Pondok 

Pesantren berdiri berada dipedukuhan kecil yang Penduduknya belum 

beragama atau belum menjalankan syariat Agama.1 Mengartikan politik 

kedalam dua definisi. Pertama pandangan yang mengkaitkan politik dengan 

negara, yakni dengan urusan pemerintahan pusat atau pemerintahan daerah. 

Kedua, pandangan yang mengaitkannya dengan masalah kekuasaan, otoritas 

atau konflik..2 

Setiap kajian tentang Islam tradisional dikepulauan indonesia, 

terutama dijawa harus mempertimbangkan peran pesantren dan para kyai yang 

memimpinya. Pesantren secara harfiah berarti tempat santri, adalah lembaga 

yang sangat penting bagi islam tradisional dinegara kepulauan ini. Pesantren 

pada umumnya terletak pada desa terpencil atau dipinggiran kota. Pemisahan 

dari kehidupan duniawi mendorong santri memusatkan perhatiannya pada studi 

keagamaan dan menempuh kehidupan penuh keprihatinan yang kondusif bagi 

pengembangan spiritual3. 

                                                 
1Sukamto, kepemimpinan kiai dalam pesantren (jakarta: pustaka LP3S, 1999) hal 41 
2Ibid hal 141 
3Greg Fealy, Ijtihad Politik Ulama(Yogyakarta: LkiS, 2003) hal 22 
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Dalam kajian politik Islam kontemporer, setidaknya ada tiga aliran 

pemikiran tentang hubungan antara islam dan politik. Bahwa Islam bukanlah 

semata-mata agama yang hanya menyangkut hubungan manusia dan Tuhan. 

Islam dipandang sebagai agama yang sempurna dan lengkap mengatur segala 

aspek kehidupan manusia, termasuk kehidupan bernegara.. Mereka pada 

umumnya berpendirian bahwa islam memerlukan kekuatan untuk 

melaksanakan syariah dan dakwah. Syariah akan dapat berjalan dengan baik 

jika terdapat kekuatan yang melaksanakan, yaitu negara.oleh karena itu, 

mengangkat satu khalifah hukumnya fardhu bagi seluruh kaum muslimin.4 

Kyai dan tokoh pesantren sering kali menjadi lahan sasaran para 

politisi, dalam membangun basis dukungan politik. Pada setiap pemilu, maka 

suara kyaidan santri slalu diperebutkan, bukan saja oleh partai – partai politik 

berbasis islam saja, melainkan juga partai – partai  politik yang berbasis 

nasionalis. 

Kalaupun politik itu mau diartikan sebagai pergaulatan kekuasaan, 

maka sebetulnnya, peran ulama dalam politik bukanlah sesuatu yang nihil, 

apalagi jika politik dipahami sebagai lahan yang mesti diisi oleh orang – orang 

yang mengerti tentang agama. Sebab politik merupakan kendaraan paling cepat 

untuk membawa angin perubahan dan kekuasaan untuk merobohkan tembok – 

tembok yang kokoh. 

Pesantren dan partai politik sesungguhnya dua entitas yang agak 

berjauhan.Pesantren lebih identik dengan pendidikan yang bersentuhan dengan 

                                                 
4 Ibid hal 23 
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keilmuan dan moralitas, sedangkan partai politik lebih dekat pada upaya 

bersama untuk meraih, mempertahankan, dan merebut kekuasaan. Pesantren 

dalam kehidupan kesehariannya sibuk dengan kajian kitab yang membahas 

pandangan ulama-ulama klasik dan modern tentang berbagai disiplin ilmu 

agama Islam, sedangkan partai politik sibuk dengan penyusunan platform 

partai dengan segala strategi dan taktik politik untuk memperoleh kekuasaan 

demi memajukan bangsa dan negara serta menyejahterakan rakyat.Di pesantren 

telah tertanam budaya tanpa pamrih dalam mengerjakan apa saja yang 

diperintahkan kiai, asal pekerjaan itu baik dan bermanfaat untuk umat dan 

orang banyak. 

Kyai merupakan elemen yang paling esensial dari suatu 

pesantren.Keberadaan seorang Kyai dalam lingkungan sebuah pesantren, 

adalah laksana jantung dalam kehidupan manusia.Begitu urgen dan esensialnya 

seorang Kyai, karena dialah pengelola, pengasuh, pemimpin dan terkadang 

juga pemilik tunggal sebuah pesantren. Secara doktrinal, para kyai menggap 

dirinya sunni ortodoks meskipun banyak unsur – unsur dalam praktik 

keagamaan yang berasal dari sumber – sumber non Islam. Sebutan yang 

mereka sukai adala ahlussunnah wal jama’ah yaitu pewngikut sunnah nabi dan 

para sahabatnya. 5 

Seorang Kyai diharapkan berperan sebagai figur moral dan 

pemimpin sosial, serta tokoh sentral dalam masyarakatnya, sebab di bahu 

merekalah terletak cita-cita dan eksistensi umat. Oleh karena itu ukuran 

                                                 
5 Ibid hal 25 
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seorang Kyai tidak dapat hanya dilihat dari segi apa yang dilakukannya dan 

dari karakteristik pribadinya saja, tetapi yang penting sejauh mana masyarakat 

memberikan pengakuan kepadanya.  

Gelar kehormatan kyai bagi kalangan elit agama khususnya di Jawa 

masih sering diperdebatkan lebih - lebih jika dikaitkan dengan politik. 

Sebagian kalangan berpendapat bahwa kyai seharusnya cukup berperan sebagai 

pengayom umat terutama dalam kehidupan beragama. Oleh karena itu lebih 

tepat jika ia menghindarkan diri dari kegiatan politik. Ada pula yang 

mengatakan sebaliknya, tidak ada alasan bagi kyai untuk meninggalkan politik 

praktis, sebab berpolitik merupakan bagian kehidupan agama itu 

sendiri.Bahkan pada pemilu 1999 ini sebagian besar kyai dari berbagai pondok 

pesantren yang ada di Indonesia (khususnya Jawa) secara terbuka mulai 

memasuki kancah perpolitikan dengan dalih demi kemaslahatan ummat. 

Kyai merupakan pemilik atau penentu utama dalam tradisi 

pesantren bahkan sering pertumbuhan dan perkembangan pesantren sangat 

ditentukan oleh kemampuan dan kualitas pribadi kyai. Keterlibatkan kyai 

dalam politik praktis menyebabkan kyai menempati posisi elite politik dalam 

struktur politik, sehingga banyak diantara mereka yang menjadi elite 

pemerintah baik pada peringkat lokal maupun peringkat nasional, para 

pemimpin pesantren yang dikonotasikan dengan kyai atau ulama dari dahulu 

hingga sekarang mempunyai kekuatan politik yang dominan dan menempati 

posisi struktur religi politik dari struktur sosial politik masyarakat. 
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Pengaruh kyai dalam politik dibanyak tempat, khususnya di 

pedesaan, dimana masyarakat menjadi penduduk Partai persatuan 

pembangunan, partai politik yang berasaskan islam, disinyalir masih kokoh. 

Kyai dalam politik yang sering kali menjadi bahan sebagai pemuka agama, 

terlibat dalam persoalan politik.6 Sosok kyai seolah menjadi figur yang menjadi 

sorotan publik dalam dunia politik.Kyai yang selama ini lebih dikenal sebagai 

penerus budaya keislaman (cultural broker) nampaknya sudah mulai terkikis 

oleh arus politik yang sudah jauh dari ajaran-ajaran agama baik dalam 

interpretasi (ijtihadi) maupun dalam menghasilkan kebijakan yang tidak 

memihak rakyat. Hal yang semacam ini memaksa kyai untuk terjun langsung 

ke dunia politik karena para wakil rakyat sudah jauh dari implementasi amar 

ma'ruf nahi mungkar. Sehingga bukan tidak mungkin dalam posisi seperti ini 

kyai itu sendiri malah menjadi pemeran utama dalam politik atau sebagai piala 

dalam dunia politik (political broker)7. 

Hubungan antara agama dan negara (politik) merupakan problem 

serius yang harus segera dicarikan jalan keluarnya. Dalam menjelaskan 

hubungan antara agama dan negara, bersatunya agama dan politik hubungan 

yang saling membutuhkan (simbiotik) dan tidak berhubungan sama sekali 

(sekularistik)8. Agama adalah dasar dan kekuasaan politik adalah penjaganya. 

Sesuatu yang tanpa dasar akan runtuh dan suatu dasar tanpa penjaga akan 

mudah hilang. Dalam konteks ini, menurut keduanya agama dan negara 

mempunyai kedudukan yang saling membutuhkan.  
                                                 
6 Imam Suprayogo, Kyai dan Politik (Malang : Uin-Press, 2007) hal 1-2 
7 Ibid hal 3 
8Listiyono Santoso, Teologi Politik Gus Dur (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2004) hal 42 
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Keterlibatan kyai dalam wilayah politik kekuasaan melahirkan pro-

kontra di kalangan masyarakat. Yang pro berpendapat, bahwa keterlibatan kyai 

dalam politik bermanfaat paling tidak karena dua hal. Medan dakwah kyai 

semakin luas, tidak hanya di wilayah kultural seperti biasanya, tetapi juga 

merambah wilayah struktural. Hadirnya kyai dalam politik kekuasaan akan 

memberi arti bagi kekuasaan itu sendiri karena ”terspritualisasi”. Kekuasaan 

akan dijadikan sarana pengabdian kepada Tuhan untuk kemudian diabdikan 

bagi keadilan dan kesejahteraan rakyat.  

Tetapi yang kontra sebaliknya berpendapat bahwa keterlibatan kyai 

dalam wilayah politik kekuasaan justru menjadikan kerja - kerja kultural kiai 

terabaikan.Kiai yang selama ini fokus di wilayah kultural seperti melakukan 

pendidikan (keagamaan) kepada masyarakat, melakukan kontrol terhadap 

kekuasaan yang menyimpang.mulai tak terurus karena kyai terserap 

sepenuhnya untuk kerja-kerja politik kekuasaan. Apalagi sistem kekuasaan saat 

ini sangat korup sehingga bukan mustahil kyai bisa terjerembab dalam sistem 

yang korup tersebut. Oleh karena itu, menurut pandangan yang kontra, 

sebaiknya kyai di wilayah kultural saja sambil menyuarakan kebenaran dari 

luar struktur. 

Kyai sebagai entitas kultural dan sosiologis memang tidak lepas 

dari konteks struktural yang mengitarinya. Karena itu, kyai tidak mungkin bisa 

menghindar dari hiruk-pikuk permasalahan politik.Tetapi yang perlu diperluas 

adalah peran kiai dalam wilayah politik. Dengan kata lain, kyai tidak hanya 

menjadikan politik kekuasaan sebagai satu-satunya jalan bagi jihad politiknya, 
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tetapi masih ada lagi wilayah politik yang meminta tidak kalah seriusnya dari 

peran kyai, yaitu politik kebangsaan dan politik kerakyatan.  

Dikalangan masyarakat tertentu, para kyai memperoleh posisi yang 

amat istimewa, karena dengan kemampuan dan pengetahuannya itu mereka 

telah menempatkan dirinya sebagai ulama, pewaris nabi Muhamad Saw. Atau 

Menjadi “penjaga” proses utama sosialisasi ajaran Islam. Anggapan seperti 

dalam perkembangan selanjutnya menjadi tali pengikat “Emosi Religius” baik 

lapisan bawah ( yang kebanyakan bercirikan tradisional agraris ) maupun 

lapisan menengah yang telah mengenyam pendidikan modern9. 

Ditengah kecenderungan – kecenderungan baru perpolitikan 

nasional indonesia, dalam  komunitas muslim muncul elite baru yang relatif 

memiliki latar belakang budaya, sosial, politik yang berbeda dengan tokoh 

perjuangan islam, dalam kehidupan  agama sejarah kenabian dan rosul 

mencerminkan regenerasi yang terus bersambungan membingkai sebuah mata 

rantai sejarah agama islam.10 

Pencarian konsep negara oleh para ulama politik mengandung dua 

maksud, pertama, untuk menemukan idealitas islam tentang negara 

(menekankan aspek teoritis dan formal) yaitu mencoba pertanyaan “bagaimana 

bentuk negara islam”. Pendekatan ini bertolak dari asumsi bahwa islam 

mempunyai konsep tentang negara, kedua untuk melakukan idealisasi dari 

perspektif islam terhadap proses penyelenggaraan negara (menekankan aspek 

praksis dan substansial). 

                                                 
9 Ibid  hal 34 
10Abdul Munir Mulkhan, Runtuhnya Mitos Politik Santri (Jogjakarta: Sipress, 1994) hal 133 
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Kemashyuran atau keterkenalan pesantren biasanya tidak dapat 

dilepaskan dari pengaruh dan peran kyai sebagai orang yang menguasai dan 

mengajarkan ilmu agama di pesantren kepada para santri. Kepemimpinan Kyai 

di pesantren diakui cukup efektif untuk meningkatkan citra pesantren tersebut 

dimata masyarakat luas. Ketenaran pesantren biasanya berbanding lurus 

dengan nama besar kyai nya terutama kyai pendiri pesantren tersebut. Sosok 

kyai di pesantren tidak hanya selaku guru yang mengajarkan agama tetapi juga 

menjadi figur pemimpin yang mampu mengarahkan para santri dan pengikut 

atau pendukungnya dalam menempuh jalan hidup dan kehidupan mereka sehari 

- harinya. Kyai merupakan pemimpin sekaligus tokoh masyarakat yang 

menjadi panutan umat di lingkungan bahkan simptisan dan pendukung kyai 

bisa menembus batas wilayah pesantren11. 

Efektivitas kepemimpinan Kyai di pesantren jika ditinjau dari teori 

kepemimpinan paling tidak memiliki 2 pendekatan yakni (1) power-pengaruh 

dan (2) pendekatan sifat (trait theory).Yukl dalam Sonhaji (2003) 

mengungkapkan keefekteifan kepemimpinan berdasarkan pendekatan yang 

pertama itu ditentukan oleh besarnya power yang dimiliki pemimpin (kyai). 

Power seorang kyai merupakan kekuatan yang diakui oleh pengikutnya 

menjadi suatu hal yang dapat mempengaruhi mereka. Power ini dapat berupa 

kedalaman ilmu sang kyai dalam agama serta otoritas yang dimiliki kyai 

terhadap pesantrennya. Sedangkan pendekatan sifat sering disebut sebagai 

pendekatan karismatik yakni atribuit-atribut personal yang dimiliki kyai 

                                                 
11 Ibid hal 134 
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misalnya sorotan mata kyai, penampilan, ucapan, intonasi suara sang kyai. 

Kedua pendekatan ini seandainya terkombinasi secara baik akan menjadikan 

sang kyai tersebut sosok berkarisma atau sering disebut pemimpin yang 

berkarismatik12. 

Perkembangan Pondok Pesantren Bahrul Ulum yang semakin pesat 

dari tahun ke tahun, baik jumlah santri maupun lembaga-lembaga pendidikan 

formal yang ada di dalamnya, maka untuk memaksimalkan potensi yang sudah 

ada  diperlukan suatu manajemen kepemimpinan Pondok Pesantren yang 

konstruktif, jelas, terprogram dan terarah. berangkat dari ide dasar itulah maka 

kemudian lahir pemikiran untuk membagi manajemen kepemimpinan pondok 

pesantren menjadi majelis pengasuh, yang berfungsi sebagai lembaga 

legislative yang memiliki otoritas atau pemegang kebijakan tertinggi.pengurus 

yayasan, yang berfungsi sebagai eksekutif yang menjalankan semua program 

pengembangan dan pemberdayaan pendidikan semua lembaga pendidikan yang 

berada dibawah naungan yayasan Pondok Pesantren Bahrul Ulum.Dewan 

pengawas, yang berfungsi sebagai yudikatif, yaitu mengawasi, memberikan 

pertimbangan kepada pengurus yayasan dan memberikan masukan kepada 

majelis pengasuh.dibentuknya dewan pengawas dalam struktur manajemen 

pondok pesantren bahrul ulum sejak tahun 200213. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun penelitian rancangan judul skripsi ini peneliti menjelaskan 

atau menerangkan tentang tentang masalah yang ada antara lain : 

                                                 
12 Opcit. Teologi Gus Dur hal 134 
13http://hannanmajdy.wordpress.com/profil/sejarah/ 
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1. Bagaimana bentuk – bentuk keterlibatan kyai dalam politik di 

masyarakat Pondok Pesantren Bahrul Ulum? 

C. Tujuan Penelitian  

Berpijak pada latar belakang dan fokus masalah diatas, maka 

tujuan peneliti adalah  

1. Untuk mengetahui bentuk – bentuk keterlibatan kyai dalam politik 

masyarakat Bahrul Ulum Tambak Beras Jombang.  

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang peneliti harapkan dalam melakukan suatu penelitian, 

antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti Menambah wawasan tentang bentuk-bentuk keterlibatan 

Kyai sebagai orang yang dihormati di lingkungannya. 

2. Bagi Kalangan Akademisi dan Pesantren Menambah pengetahuan 

tentang fenomena posisi Kyai yang berbeda-beda sehingga di ketahui 

akar perbedaannya. 

3. Bagi Masyarakat Hikmah yang dapat diambil adalah peran Kyai yang 

makin besar dan tidak dapat diragukan lagi eksistensinya di era 

reformasi ini. 

4. Bagi Negara dan Pemerintah Secara tidak langsung membantu 

penyelenggaraan pendidikan politik publik bagi umat dalam 

pendewasaan penyikapan terhadap fenomena politik. 
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E. Konseptualisasi 

Skripsi ini berjudul “ Kyai  Dan Politik Praktis (Studi keterlibatan 

Politik kyai dalam masyarakat Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tambak Beras 

Jombang) 

Sebelum menguraikan kedudukan (kepemimpinan) Kyai Haji 

Hasyib Wahab Hasbullah dipesantren memberikan pengertian kyai, kyai 

merupakan perantara, dengan pengertian yang berbeda, antara dunia ini dan 

dunia arwah. Kepercayaan kepada adab adanya dunia arwah yang harus 

diambil hati merupakan ajaran sntral dalam ajaran islam jawa tradisional dan 

juga dalam pandangan hidup kaum abangan.  

Kebanyakan kiai dipercaya karena penguasaannya atas ilmu – ilmu 

keislaman mampu mengusir jin dan menangkal pengaruh buruk dari dunia 

ghaib14.   

Kata kyai itu sebenarnya sinonim dari kata sheikh dalam bahasa 

Arab. Secara terminologi (istilahi), arti kata sheikh itu sebagaimana disebutkan 

dalam kitab al Bajuri adalah man balagha rutbatal fadli, yaitu orang-orang yang 

telah sampai pada derajat keutamaan karena selain pandai (alim) dalam 

masalah agama (sekalipun tidak allamah atau sangat alim), mereka 

mengamalkan ilmu itu untuk dirinya sendiri dan mengajarkan kepada murid-

muridnya. Penyebutan kiai itu berasal dari inisiatif masyarakat, bukan dari 

dirinya sendiri atau media massa. 

                                                 
14Martin van bruinessan, NU tradisi relasi-relasi kuasa pencarian wacana baru (Yogyakarta :Lkis, 
1994) hal 22 
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Sementara itu, makna kyai atau sheikh dalam pengertian etimologi 

(lughotan) adalah man balagha sinnal arbain, yaitu orang-orang yang sudah tua 

umurnya atau orang-orang yang mempunyai kelebihan, misalnya dalam hal 

berbicara atau mengobati orang (nyuwuk), tapi tidak pandai dalam masalah 

agama. 

Kata kyai berasal dari bahasa jawa kuno yaitu “kiya-kiya” yang 

artinya orang dihormati, sedangkan dalam penggunanya pertama digunakan 

benda atau hewan yang dikeramatkan seperti kyai pleret (tombak), kyai rebo, 

dan kyai wage, yang kedua orang tua pada umumnya, yang ketiga orang yang 

memilikikahlian dalam agama islam, yang mengajar santri dipondok pesantren. 

Secara terminologis menurut manfred ziemek pengertian kyai adalah pendiri 

dan pemimpin sebuah psantren sebagai muslim “terpelajar” telah membaktikan 

hidupnya “demi allah”serta menyebarluaskan dan mendalami ajaran – ajaran 

dan pandangan islam melalui kegiatan pendidikan islam,namun pada umumnya 

dimasyarakat kata kyai disejajarkan pengertiannya dengan ulama dalam 

khazanah islam15. 

Istilah kyai memiliki pengertian yang plural. Kata kiai bisa berarti 

:1. Sebutan bagi alim ulama ( cerdik pandai dalam agama islam)  

2. Alim ulama   

3. Sebutan bagi guru ilmu ghaib (dukun dan sebagainya)  

4. Kepala distrik (dikalimantan selatan)  

5. Sebutan yang mengawali nama benda yang dianggap bertuah  

                                                 
15http://researchhegines.com/0607arlan.html diakses tgl 10 juni 2012 
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6. Sebutan samaran untuk harimau jika orang melewati hutan16 

Kyai pada umumnya dipakai oleh masyarakat jawa untuk menyebut 

orang alim, bentuk jamak alim dalam bahasa arab adalah ulama dalam tradisi 

masyarakat muslim. Kyai biasanya memiliki kharisma dan pada umumnya 

memimpin sebuah pesantren, mengajarkan kitab klasik atau kitab kuning dan 

memiliki keterikatan dengan islam tradisional17 

Disisi kyai bisa dibilang memiliki peranan penting dalam 

kehidupan beragama masyarakat yang tidak mungkin bisa lepas dari dogma-

dogma agama sebagai pedoman hidup masyarakat.Hal itu disebabkan karena 

masyarakat percaya bahwa kyai adalah sosok yang mempuni dalam ilmu 

keislaman. Dari realitas inilah diakui atau tidak sosok kyai memiliki power 

serta otoritas tinggi untuk memobilisasi massa. 

Politik yang di ikuti oleh Kyai Haji Hasyib Wahab Hasbullah 

adalah politik tentang Negara dan partai yang di ikuti yakni partai Golongan 

Karya. 

Dalam hal ini kami menjelaskan apa arti politik, politik berasal dari 

kata politic (inggris) yang menunjukan sifat pribadi atau perbuatan. Secara 

leksikal, kata asal terebut berarti acting or judging wisely, well judged, 

prudent. Kata ini diambil dari kata latin politicus dan bahasa yunani (Greek) 

polticos yang berarti relating to a citizen. Kedua kata tersebut juga berasal dari 

kata polis yang bermakna city ”kota”, istilah polis jelas mengingatkan kita pada 

sebuah fenomena yang berkembang diabad yunani kuno, utamanya ketika 
                                                 
16Mujamil Qomar, Pesantren dari transformasi metodologi menuju demokratisasi institusi. (Jakarta 
: Erlangga, 2002) hal 27 
17op.cit kyai dan politik hal 27 
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sokrates menerjemahkan polis sebagai kota yang setaraf dengan negara.18 

politik kemudian diserap kedalam bahasa Indonesia dengan tiga arti yaitu : 

Segala urusan dan tindakan (kebijaksanaan, siasat, dan sebagainya) mengenai 

pemerintahan sesuatu Negara atau terhadap Negara lain, tipu muslihat atau 

kelicikan, dan juga dipergunakan sebagai nama bagi sebuah disiplin 

pengetahuan yaitu ilmu politik.19 

Politik plato dan aristoteles merupakan kata yang dipergunakan 

untuk konsep pengaturan masyarakat. Kedua filsuf tersebut menekankan 

pembahasan tentang politik berkaitan dengan masalah pemerintahan dijalankan 

agar terwujud sebuah masyarakat politik atau negara yang paling baik20 upaya 

tersebut berhasil, maka politik memerlukan seperangkat alat atau unsur  

unsurnya seperti menjalankan pemerintahan, masyarakat sebagai pihak yang 

berkepentingan, kebijakan dan hukum – hukum yang menjadi sarana 

pengaturan masyarakat, dan cita – cita hendak dicapai.  

Mengartikan politik kedalam dua definisi, Pertama pandangan yang 

mengkaitkan politik dengan negara, yakni dengan urusan pemerintahan pusat 

atau pemerintahan daerah. Kedua, pandangan yang mengaitkannya dengan 

masalah kekuasaan, otoritas atau konflik. Perbedaan pengertian ini berkaitan 

dengan dipergunakannya pendekatan tradisional dan pendekatan perilaku.  

Pendekatan tradisional meliputi beberapa aspek, yang pertama, 

pendekatan historis yang menekankan bahasanya pada perkembangan ide – ide 

                                                 
18Op.cit teologi politik gus dur hal. 166 
19Abd. Mu’in Salim, Konsepsi Kekuasaan Politik Dalam Al-Qur’an (Jakarta : Raja Grafindo 
Persada, 1994) hal 34 
20ibid hal. 166 
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politik yang besar. Kedua, pendekatan ligalistik yang menekankan 

pembahasanya pada konstitusi dan perundang – undangan sebuah negara, dan 

ketiga, pendekatan institusional yang menekankan pada masalah – masalah 

institusi politik, seperti lembaga legislatif, eksekutif, dan lembaga yudikatif. 

Sedangkan pendekatan perilaku menekankan pada perhatiannya pada perilaku 

aktor politik. Pendekatan ini menerima institusi politik yang sebagai aspek 

penting dalam politik. Hakikat politik adalah kegiatan yang terdapat pada 

sekitar institusi politik yang dimanifestasikan oleh aktor – aktor politik, seperti 

tokoh – tokoh pemerintahan dan wakil – wakil rakyat21. 

Politik dalam pandangan Islam adalah pengaturan urusan-urusan 

rakyat yang didasarkan kepada hukum-hukum Islam. Adapun hubungan antara 

politik dan Islam secara tepat digambarkan oleh Imam al-Ghajali: “Agama dan 

kekuasaan adalah dua saudara kembar. Agama adalah pondasi (asas) dan 

kekuasaan adalah penjaganya.Segala sesuatu yang tidak berpondasi niscaya 

akan runtuh dan segala sesuatu yang tidak berpenjaga niscaya akan hilang dan 

lenyap”. 

Berbeda dengan pandangan Barat politik diartikan sebatas 

pengaturan kekuasaan, bahkan menjadikan kekuasaan sebagai tujuan dari 

politik.Akibatnya yang terjadi hanyalah kekacauan dan perebutan kekuasaan, 

bukan untuk mengurusi rakyat. Hal ini bisa kita dapati dari salah satu pendapat 

ahli politik di barat, yaitu Loewenstein yang berpendapat “politic is nicht 

                                                 
21Ibid hal 168 
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anderes als der kamps um die Macht” (politik tidak lain merupakan 

perjuangan kekuasaan)22. 

F. Metode Penelitian  

1 Pendekatan dan jenis penelitian 

Dengan pendekatan dan jenis penelitian, akan mudah untuk 

mengungkapkan atau mendekati persoalan, serta permasalahan yang akan 

diteliti penelitian ini akan menggunakan metode pendekatan kualitatif. Istilah 

penelitian kualitatif perlu kiranya dikemukakan beberapa definisi.Menurut 

Bagdan dan Taylor mendefinisikan metodelogi kualitatif sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata – kata tertulis atau 

lisan dari orang – orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut mereka, 

pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistic (utuh) 

Sedagkan menurut Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif 

adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial secara fundamental 

bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun 

dalam peristilahannya23.   

Adapun penelitiannya menggunakan penelitian deskriptif, yaitu 

penelitian yang berusaha untuk memecahkan permasalahan berdasarkan data-

data yang ada. Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan – 

kutipan data untuk memberikan gambaran penyajian laporan tersebut. Data 

                                                 
22 Ibid  
23 Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006) hal. 4 
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tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, 

catatan dan dokumen resmi24. 

Dalam penelitian ini, peneliti mencoba menjadi instrumen untuk 

menjadi penafsir dalam memahami respon masyarakat terhadap kyai yang 

terjun di politik, dengan wawancara langsung dengan masyarakat dan santri. 

2 Subyek Penelitian 

Berdasarkan paparan diatas,maka peneliti memutuskan lokasi 

penelitian diPondok Pesantren Bahrul Ulum Tambak Beras jombang, adapun 

sasaran penelitiannya adalah masyarakat, santri dan kepala desamenjadi 

sasaran penelitian.Hal ini peneliti lakukan agar untuk lebih mudah untuk 

mendapatkan kevalidan data. 

3 Jenis dan Sumber Data 

Dalam hal ini peneliti menggambarkan keadaan – keadaan atau 

status fenomena yag terjadi yang dapat diamati dari kata – kata tertulis maupun 

lisan dari orang – orang yang menjadi subjek penelitian, secara prakteknya 

peneliti sekaligus menggali informasi dari subyek penelitian kemudian hasil 

penelitian diungkapkan dengan kalimat. 

1. Person  (informan) 

Salah satu sumber data yang memberikan jawaban secara lisan melalui 

proses wawancara. Dengan cara ini peneliti dapat mengetahui gambaran 

tentang yang diteliti dari obyek yang diwawancarai. H. Moehadi, K.H Irfan 

Soleh, Hj. Munjidah Wahab, Hj. Ema Umiatul Husnia, Muhammad Bahruddin, 

                                                 
24Ibid hal. 11 
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Shoim,Ila dina rohmatika, Iyan, Endah, Ibu Fatimah, Pak Irfan, Kh. Fadlulloh 

malik, Kh. Hasib wahab 

2. Paper (dokumentasi/arsip) 

Sumber data yang menyajikan tanda – tanda, huruf, angka atau gambar. 

Dengan adanya suatu dokumen akan memudahkan peneliti untuk mengetahui 

hal – hal yang dianggap penting dalam penelitian tersebut 

3. Place (tempat/lokasi) 

Sumber data yang berupa keadaan rill dari objek penelitian sebagai 

usaha observasi peneliti.Dengan adanya tempat dan lokasi, proses observasi 

dapat berjalan efektif dan dapat menghasilkan data yang diinginkan. 

4 Tahap – Tahap Penelitian 

a. Tahap Pra Lapangan 

Tahap pra lapangan ini meliputi menyusun rencana penelitian, yaitu 

proposal penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus perizinan 

kepada pihak yang terkait, orientasi lapangan, mencari informasi sebagai 

narasumber data yang akurat, mempersiapkan perlengkapan penelitian baik 

perlengkapan fisik maupun non fisik, dan dengan memahami persoalan 

etika penelitian, etika penelitian adalah salah satu ciri utama penelitian 

kulitatif  adalah orang sebagai instrument yang mengumpulkan data. Oleh 

karena itu, dia harus memahami peraturan, norma, dan nilai masyarakat.25 

                                                 
25 Ibid hal 127 
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b. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Pada tahap ini peneliti mencermati dan memahami terlebih dahulu 

dari hasil tahap pra lapangan.Pengamatan disini adalah pengamatan terbuka 

yang terdapat dimasyarakat.Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara 

dengan informan mengenai pendapat masyarakat dan santri terhadap 

keterlibatan kyai dalam politik.Pada tahap ini peneliti mencermati dan 

memahami terlebih dahulu dari hasil tahap pra lapangan. 

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan informan 

mengenai pendapat masyarakat terhadap keterlibatan kyai.Setelah 

mewawancarai, mencatat, mengumpulkan seluruh data yang ada dilapangan, 

data dari melakukan analisis sederhana dilapangan kemudian peneliti 

mengambil langkah selanjutnya, yaitu menbaca literatur dari berbagai media 

cetak. 

c. Tahap Analisis Data 

Setelah mengumpulkan seluruh data yang diperlukan pada tahap ini, 

dilakukan pemeriksaan keabsahan data, kemudian data ini akan ditelaah 

secara sistematik dan diambil suatu hipotesis serta menarik kesimpulan. 

5 Tehnik Pengumpulan Data 

Tehnik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan peneliti 

untuk mengumpulkan data yang diperlukan, untuk menggali data yang ada, 

peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan data, yaitu: 
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1. Observasi atau pengamatan secara langsung 

Observasi atau Pengamatan yang dilakukan peneliti disini adalah 

melakukan penelitian lapangan dengan cara mengamati kejadian atau proses 

yang berhubungan dengan ruang lingkup penelitian sesuai dengan pengalaman-

pengalaman secara empiris dan keadaan yang nyata. Sesuai dengan tujuan 

penelitian, direncanakan dan dicatat secara sistematis dan dapat dikontrol 

keandalannya (reliabilitasnya) dan kesahihannya (validitasnya). Observasi 

merupakan proses yang komplek dan sangat penting untuk penelitian kualitatif. 

2. Interview atau wawancara 

Wawancara atau interview adalah suatu cara pengumpulan data dengan 

Tanya jawab kepada subyek penelitian, dalam teknik wawancara ini proses 

berlangsungnya adalah bebas dan berkembang secara luas atau face to face. 

Hasil interview ini dapat diusahakan mampu menunjang data terkumpul lewat 

observasi.Wawancara harus dilakukan dengan efektif, artinya dalam waktu 

sesingkat-singkatnya dapat diperoleh data yang sebanyak-

banyaknya.Bahasanya harus jelas dan terarah.Begitu juga dengan suasananya 

harus tetap rileks agar data diperoleh adalah data yang objektif dan dapat 

dipercaya.26 

Peneliti melakukan wawancara kepada masyarakat, santri, kyai, dan 

kepala desa karena informasi dari masyarakat yang dibutuhkan untuk kevalidan 

data dan nantinya akan menjadikan referensi tersendiri bagi peneliti. Hal ini 

                                                 
26 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktek (Jakarta : Rineka Cipta, 1993) 
hal. 197 
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dilakukan agar peneliti lebih mudah untuk melakukan penelitian dan 

wawancara kepada narasumber yang benar. 

3. Dokumentasi 

Tehnik dokumentasi yaitu teknik yang digunakan dalam mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku, surat kabar, agenda, 

dan sebagainya. Tenik dokumentasi digunakan oleh peneliti yang berkenan 

dengan data-data yang berhubungan dengan lokasi penelitian. 

6 Tehnik Analisis Data 

Analisa data dalam penelitian kualitatif sudah sejak pengumpulan 

data dilakukan, dengan membuat lembaran ringkasan kontak, memberikan 

catatatan refleksi dan catatan pinggir, membuat kode pola mengembangkan 

proposisi, menemukan situs sementara dalam penelitian ini, telah ditentukan 

lokasi/ situs sementara yang akan diteliti.  

Analisis data27 adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisirnya kedalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. 

Proses yang dimulai dari menalaah seluruh data yang tersedia dari berbagi 

sumber, mereduksi dta dengan membuat abstraksi, menyusunya dalam satuan – 

satuan, melakukan kategorisasi, cording, dan mengadakan pemeriksaan data 

dalam setiap situs yang diteliti. Proses satuan informasi yang berfungsi untuk 

menentukan atau mendefinisikan kategori, kategori asli (emik) atau 

Pengembangan (etik).28 

                                                 
27 Michael Quin Patton, Qolitative Evalution Methods (Beverly Hills :Sage Publication, 1987) hal 
268  
28 Ibid 306 
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Satuan ini merupakan bagian terkecil yang mengndung makna yang 

bulat dan berdiri sendiri terlepas dari bbagian yang lain. Satuan itu harus 

`heuristik` mengarah pada suatu pengertian atau suatu tindakan yang 

diperlukan oleh peneliti atau dilakukan peneliti dan merupakan sepotong 

informasi terkecil yang dapat sendiri, dapat ditafsirkan tanpa informasi 

tambahan.Analisis didalam situs ini sudah menggambarkan bagian kejadian 

penting, jenjang pertumbuhan informasi dan jaringan – jaringan peristiwa/ 

kejadian, serta jaringan kausal.29 

Kategori data30 mengelompokan kedalam isi yang secara jelas 

berkaitan dan merumuskan aturan kategorisasi, serta menjaga agar setiap 

kategori yang telah disusun satu dengan yang mengikuti prinsip taat asa. 

7 Tehnik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Dalam pemeriksaan keabsahan data, Lexy J. Moleong didasrkan 

atas kreteria tertentu, kreteria itu terdiri atas: derajat kepercayaan (credebelity), 

keterahlian (transferability), ketergantungan dan kepastian (confirmability). 

Masing – masing kreteria tersebut menggunakan pemeriksaan sendiri.31 

Dalam penelitian kualitatif, kevalidan dan keabsahan data diperoleh 

dari orang – orang terdekat, narasumber (informan) sehingga data yang 

diperoleh dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan oleh karena itu, teknik 

yang sesuai dengan penelitian kualitatif ini adalah snowball sampling. 

                                                 
29 Mathe B. Milea dan A. Michael Huberman,Ibid, hal. 137-263 
30 Yvonna Lincoln dan Egon G. Guba, Naturalistyc Inquiry (Beverly Hills : Sage Publication, 
1985) hal. 347 
31 Lexi J. Moleong, op. cit, hal 324 
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Agar pemilihan sumber data ini dapat bermanfaat dengan 

maksimal, maka diperlukan adanya variasi dalam pemilihan informan, 

sehingga data yang terkumpul nantinya tidak hanya terbatas pada satu individu 

atau kelompok saja yang sering kali memiliki kepentingan sendiri.Yang pada 

akhirnya dapat mempengaruhi kevalidan dan keabsahan hasil penelitian. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar pembaca mudah untuk membaca bagian yang diperlukan 

dalam skripsi ini peneliti memberikan sistematika pembahasan sebagai berikut:  

Bab I adalah Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

definisi konsep, metode penelitian, sistematika penelitian. 

Bab II adalah kajian pustaka atau landasan teori yang berisi tentang 

pembahsan teori serta hasil penelitian terdahulu yang relevan. 

Bab III adalah penyajian dan analisis data yang terdiri dari deskripsi 

umum obyek penelitian dan deskripsi hasil penelitian. 

Bab IV adalah penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1.  Pengertian Kyai 

Kyai atau Pengasuh Pondok Pesantren merupakan elemen yang 

sangat esensial bagi suatu pesantren. Rata – rata pesantren yang berkembang 

dijawa dan madura sosok kyai begitu sangat berpengaruh kharismatik dan 

berwibawa, sehingga amat disegani oleh masyarakat dilingkungan pesantren. 

Menurut asal muasalnya sebagaimana dirinci zamakhsyari dhofier, perkataan 

kyai dalam bahasa jawa dipakai untuk tiga jenis gelar yang saling berbeda. 

Pertama, sebagai gelar kehormatan bagi barang – barang yang dianggap sakti 

dan kramat misalnya kyai garuda kencana dipakai untuk sebutan untuk kereta 

emas yang ada dikeraton yogyakarta, kedua sebagai gelar kehormatan bagi 

orang – orang tua pada umumnya, ketiga sebagai gelar yang diberikan oleh 

masyarakat kepada seseorang ahli agama islam yang memiliki atau menjadi 

pimpinan pesantren.1 

kyai merupakan perantara, dengan pengertian yang berbeda, antara 

dunia ini dan dunia arwah. Kepercayaan kepada adab adanya dunia arwah yang 

harus diambil hati merupakan ajaran sntral dalam ajaran islam jawa tradisional 

dan juga dalam pandangan hidup kaum abangan. Kebanyakan kiai dipercaya  

                                                 
1Amin Haedari & Abdullah hanif, Masa depan pesantren dalam tantangan modernitas dan 
tantangan kompleksitas global (Jakarta : IRD Press, 2004) Hal 28 
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karena penguasaannya atas ilmu – ilmu keislaman mampu mengusir jin dan 

menangkal pengaruh buruk dari dunia ghaib2.   

Kata kyai berasal dari bahasa jawa kuno yaitu “kiya-kiya” yang 

artinya orang dihormati, sedangkan dalam penggunanya pertama digunakan 

benda atau hewan yang dikeramatkan seperti kyai pleret (tombak), kyai rebo, 

dan kyai wage, yangkedua orang tua pada umumnya, yang ketiga orang yang 

memilikikahlian dalam agama islam, yang mengajar santri dipondok pesantren. 

Secara terminologis menurut manfred ziemek pengertian kyai adalah pendiri 

dan pemimpin sebuah psantren sebagai muslim “terpelajar” telah membaktikan 

hidupnya “demi allah”serta menyebarluaskan dan mendalami ajaran – ajaran 

dan pandangan islam melalui kegiatan pendidikan islam,namun pada umumnya 

dimasyarakat kata kyai disejajarkan pengertiannya dengan ulama dalam 

khazanah islam. 

Pada dasarnya kyai adalah guru yang lebih menitik beratkan (focus 

of interest) pada aspek Pendidikan dari pada pengajaran kepada 

santrinya.Dalam konteks ini pendidikan yang mengarah kepada pengalaman 

dan keteladanan serta lebih penting daripada sekedar transfer of 

knowledge.Kyai biasanya lebih mengontrol shalat jamaah santrinya daripada 

mengontrol sejauh mana pemahaman mereka terhadap materi pengajaran yang 

diajarkannya. 

 

                                                 
2Martin van bruinessan, NU tradisi relasi-relasi kuasa pencarian wacana baru (Yogyakarta :Lkis, 
1994) hal 22 
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Istilah kyai pada umumnya dipakai oleh masyarakat jawa untuk 

menyebut orang alim, bentuk jamak alim dalam bahasa arab adalah ulama 

dalam tradisi masyarakat muslim. Kyai biasanya memiliki kharisma dan pada 

umumnya memimpin sebuah pesantren, mengajarkan kitab klasik atau kitab 

kuning  dan memiliki keterikatan dengan islam tradisional3 

Kyai adalah sosok yang penuh dengan aura kharismatik tinggi serta 

menempati posisi tinggi (high class) dalam strata sosial utamanya bagi umat 

Islam. Sehingga tidak heran jika segala yang di ucapkan diyakininya (sami’na 

waatho’na).Disisi kiai bisa dibilang memiliki peranan penting dalam kehidupan 

beragama masyarakat yang tidak mungkin bisa lepas dari dogma-dogma agama 

sebagai pedoman hidup masyarakat.Hal itu disebabkan karena masyarakat 

percaya bahwa kiai adalah sosok yang mempuni dalam ilmu keislaman. Dari 

realitas inilah diakui atau tidak sosok kyai memiliki power serta otoritas tinggi 

untuk memobilisasi massa. 

Kyai adalah orang yang memiliki lembaga pondok pesantren dan 

menguasai pengetahuan agama serta secara konsisten menjalankan ajaran – 

ajaran agama. Tetapi ada lagi sebutan kiai yang ditunjukan kepada mereka 

yang mengerti ilmu agama, tanpa memiliki pondok pesantren atau tidak 

menetap dan mengajar dipondok pesantren. Kiai yang terakhir ini mengajarkan 

pengetahuan agama dengan cara berceramah dari desa kedesa, menyampaikan 

fatwa agama kepada masyarakat luas4.  

                                                 
3op.cit kyai dan politik hal 27 
4Op.cit kepemimpinan kiaihal 87 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

27 
 

Kyai adalah sebagai pengajar dan penganjur dakwah Islam 

(preacher) dengan baik.Ia juga mengambil alih peran lanjut dari orang tua, ia 

sebagai guru sekaligus pemimpin rohaniah keagamaan serta tanggung jawab 

untuk pekembangan kepribadian maupun kesehatan jasmaniah anak didiknya. 

Dengan otoritas rohaniah, sekaligus menyatakan hukum dan aliran-alirannya 

melewati kitab-kitab Islam klasik yang diajarkan di pesantren binaannya. Para 

Kyai berkeyakinan bahwa mereka adalah penerus dan pewaris risalah nabi, 

sehingga mereka tidak hanya mengajarkan pengetahuan agama, tetapi juga 

hukum dan praktek keagamaan, sejak dari hal yang bersifat ritus sampai 

perilaku sehari-hari. Keberadaan Kyai akan lebih sempurna apabila memiliki 

masjid, pondok, santri, dan ia ahli dalam mengajarkan kitab-kitab Islam. 

2. Pengertian Politik  

Kata politik berasal dari politic (inggris) yang menunjukan sifat 

pribadi atau perbuatan. Secara leksikal, kata asal terebut berarti acting  or 

judging wisely, well judged, prudent. Kata ini diambil dari kata latin politicus 

dan bahasa yunani (Greek) polticos yang berarti relating to a citizen. Kedua 

kata tersebut juga berasal dari kata polis yang bermakna city ”kota”, istilah 

polis jelas mengingatkan kita pada sebuah fenomena yang berkembang diabad 

yunani kuno, utamanya ketika sokrates menerjemahkan polis sebagai kota yang 

setaraf dengan negara.5 Politik kemudian diserap kedalam bahasa Indonesia 

dengan tiga arti yaitu : Segala urusan dan tindakan (kebijaksanaan, siasat, dan 

sebagainya) mengenai pemerintahan sesuatu Negara atau terhadap Negara lain, 

                                                 
5Op.cit teologi politik gus dur hal. 166 
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tipu muslihat atau kelicikan, dan juga dipergunakan sebagai nama bagi sebuah 

disiplin pengetahuan yaitu ilmu politik.6 

Politik dari plato dan aristoteles merupakan kata yang 

dipergunakan untuk konsep pengaturan masyarakat. Kedua filsuf tersebut 

menekankan pembahasan tentang politik berkaitan dengan masalah 

pemerintahan dijalankan agar terwujud sebuah masyarakat politik atau negara 

yang paling baik7 upaya tersebut berhasil, maka politik memerlukan 

seperangkat alat atau unsur – unsurnya seperti menjalankan pemerintahan, 

masyarakat sebagai pihak yang berkepentingan, kebijakan dan hukum – hukum 

yang menjadi sarana pengaturan masyarakat, dan cita – cita hendak dicapai. 

Dalam pemikiran politik islam terdapat paling tidak tiga aliran atau 

corak pemikiran politik yang muncul didunia islam, yaitu : yang pertama aliran 

berpendirian bahwa islam adalah agama yang sempurna dan serba lengkap 

yang mengatur segala aspek kehidupan termasuk kehidupan bernegara. Lebih 

jauh aliran ini berpendapat bahwa umat islam hendaknya kembali kepada 

sisitem politik (ketatanegaraan) islam dan tidak perlu atau bahkan jangan 

meniru sistem politik barat. Aliran ini disebut revivalisme, yaitu suatu paham 

politik yang menginginkan kebangkitan islam lewat partai politik islam yang 

diteladani oleh nabi muhammad dan khulafaur rosyidin.  Pemikiran yang kedua 

aliran berpendirian bahwa alqur’an tidak mengatur masalah politik dan negara. 

Lebih jauh pendukung aliran ini berpendapat bahwa nabi muhammad hanyalah 

seorang rosul biasa dengan tugas tunggal, yakni mengajak manusia kembali 
                                                 
6Abd. Mu’in Salim, Konsepsi Kekuasaan Politik Dalam Al-Qur’an (Jakarta : Raja Grafindo 
Persada, 1994) hal 34 
7ibid hal. 166 
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kepada kehidupan yang mulia menjujung tinggi budi pekerti kuhur dan 

muhammad tidak pernah dimaksudkan dan mengepalai negara dan politik. 

Aliran ini disebut sekularisme suatu paham yang memisahkan agama dari 

negara atau politik, aliran ini menolak pendasaran politik pada islam, atau 

paling tidak menolak determinasi bentuk negara politik pada islam.pemikiran 

yang ke tiga aliran berpendapat bahwa bahwa alqur’an tidak terdapat sistem 

politik, tetapi terdapat seperangkat tata nilai etika bagi kehidupan berpolitik. 

sesungguhnya dalam islam tidak terdapat kekuasaan keagamaan selain 

kewenangan untuk memberikan peringatan secara baik, mengajak orang lain 

kearah kebaikan dan menariknya dari keburukan. Dan kewenangan ini 

diberikan kepada setiap muslimin, baik berpangkat tinggi maupun rakyat biasa. 

Mengartikan politik kedalam dua definisi. Pertama pandangan yang 

mengkaitkan politik dengan negara, yakni dengan urusan pemerintahan pusat 

atau pemerintahan daerah. Kedua, pandangan yang mengaitkannya dengan 

masalah kekuasaan, otoritas atau konflik. Perbedaan pengertian ini berkaitan 

dengan dipergunakannya pendekatan tradisional dan pendekatan perilaku.  

Sejatinya efektivitas pembumian nilai-nilai, etika dan peradaban 

yang menghargai martabat manusia disosialisasikan melalui contoh nyata elite 

pemimpin yang kemudian di turun ratakan sampai pada tingkat aparat di 

lapangan. Contoh nyata elite pemimpin mesti diikuti para aparat penegak 

hukumnya akan menjadikan pembelajaran sosial yang efektif bagi rakyat demi 

meningkatkan kepatuhan hukum dan kedisiplinan sosial (Albert Bandura 

1977). Akibat semua itu, kekhawatiran yang muncul adalah memudarnya 
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kesakralan atau karismatik kepemimpinan kyai terutama mereka (kyai) yang 

berpolitik praktis.Apalagi jika kekuasaan (pemerintah) yang diperoleh saat ini 

dari "hasil upaya kyai", maka hal-hal negatif yang mencuat dalam menjalankan 

amanh rakyat bisa jadi berdanpak buruk terhadap citra kyai tersebut. 

Dalam kondisi Negara centang perenang, penegakan hukum masih 

karut marut dan situasi perpolitikan yang masih kacau balau, kental dengan ke-

tidak-menentuan, sebaiknya kyai jangan terlibat jauh atau larut dalam politik 

praktis (low politics).Justeru kepemimpinan dan power politik yang dimiliki 

kyai diharapkan berupaya mencerahkan masyarakat luas melalui fatwa-fatwa 

atau nasehat yang dibutuhkan umat.Kyai mesti berada di segala golongan 

karena keberadaan kyai merupakan lambang moralitas dan akhlak mulia, 

manusia Indonesia berbudi pekerti luhur yang makin sirna dan langka.Melalui 

moral force keterpurukan bangsa dapat dicegah tidak malah tambah runyam. 

Bukankah ini yang disebut high politics atau politik tingkat tinggi sang kyai. 

Pendekatan tradisional meliputi beberapa aspek, yang pertama, 

pendekatan historis yang menekankan bahasanya pada perkembangan ide – ide 

politik yang besar. Kedua, pendekatan ligalistik yang menekankan 

pembahasanya pada konstitusi dan perundang – undangan sebuah negara, dan 

ketiga, pendekatan institusional yang menekankan pada masalah – masalah 

institusi politik, seperti lembaga legislatif, eksekutif, dan lembaga yudikatif. 

Sedangkan pendekatan perilaku menekankan pada perhatiannya pada perilaku 

aktor politik. Pendekatan ini menerima institusi politik yang sebagai aspek 

penting dalam politik. Hakikat politik adalah kegiatan yang terdapat pada 
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sekitar institusi politik yang yang dimanifestasikan oleh aktor – aktor politik, 

seperti tokoh – tokoh pemerintahan dan wakil – wakil rakyat8. 

Adapun definisi Politik dari sudut pandangan Islam adalah 

pengaturan urusan-urusan (kepentingan) umat baik dalam negeri maupun luar 

negeri berdasarkan hukum-hukum Islam.Pelakunya bisa negara (khalifah) 

maupun kelompok atau individu rakyat. 

Politik dalam pandangan Islam adalah pengaturan urusan-urusan 

rakyat yang didasarkan kepada hukum-hukum Islam. Adapun hubungan antara 

politik dan Islam secara tepat digambarkan oleh Imam al-Ghajali: “Agama dan 

kekuasaan adalah dua saudara kembar. Agama adalah pondasi (asas) dan 

kekuasaan adalah penjaganya.Segala sesuatu yang tidak berpondasi niscaya 

akan runtuh dan segala sesuatu yang tidak berpenjaga niscaya akan hilang dan 

lenyap”. 

Berbeda dengan pandangan Barat politik diartikan sebatas 

pengaturan kekuasaan, bahkan menjadikan kekuasaan sebagai tujuan dari 

politik.Akibatnya yang terjadi hanyalah kekacauan dan perebutan kekuasaan, 

bukan untuk mengurusi rakyat. Hal ini bisa kita dapati dari salah satu pendapat 

ahli politik di barat, yaitu Loewenstein yang berpendapat “politic is nicht 

anderes als der kamps um die Macht” (politik tidak lain merupakan perjuangan 

kekuasaan). 

 

 

                                                 
8Ibid hal 168 
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2. Keterlibatan kyai berpolitik 

Kemashyuran atau keterkenalan pesantren biasanya tidak dapat 

dilepaskan dari pengaruh dan peran Kyai sebagai orang yang menguasai dan 

mengajarkan ilmu agama di pesantren kepada para santri. Kepemimpinan Kyai 

di pesantren diakui cukup efektif untuk meningkatkan citra pesantren tersebut 

dimata masyarakat luas. Ketenaran pesantren biasanya berbanding lurus 

dengan nama besar kyai nya terutama kyai pendiri pesantren tersebut. Sosok 

kyai di pesantren tidak hanya selaku guru yang mengajarkan agama tetapi juga 

menjadi figur pemimpin yang mampu mengarahkan para santri dan pengikut 

atau pendukungnya dalam menempuh jalan hidup dan kehidupan mereka sehari 

- harinya.Kyai merupakan pemimpin sekaligus tokoh masyarakat yang menjadi 

panutan umat di lingkungan bahkan simptisan dan pendukung kyai bisa 

menembus batas wilayah pesantren. 

Efektivitas kepemimpinan Kyai di pesantren jika ditinjau dari teori 

kepemimpinan paling tidak memiliki 2 pendekatan yakni (1) power-pengaruh 

dan (2) pendekatan sifat (trait theory).Yukl dalam Sonhaji (2003) 

mengungkapkan keefekteifan kepemimpinan berdasarkan pendekatan yang 

pertama itu ditentukan oleh besarnya power yang dimiliki pemimpin 

(kyai).Power seorang kyai merupakan kekuatan yang diakui oleh pengikutnya 

menjadi suatu hal yang dapat mempengaruhi mereka. Power ini dapat berupa 

kedalaman ilmu sang kyai dalam agama serta otoritas yang dimiliki kyai 

terhadap pesantrennya. Sedangkan pendekatan sifat sering disebut sebagai 

pendekatan karismatik yakni atribuit-atribut personal yang dimiliki kyai 
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misalnya sorotan mata kyai, penampilan, ucapan, intonasi suara sang kyai. 

Kedua pendekatan ini seandainya terkombinasi secara baik akan menjadikan 

sang kyai tersebut sosok berkarisma atau sering disebut pemimpin yang 

berkarismatik. 

Berpolitik adalah kewajiban bagi setiap Muslim baik itu laki-laki 

maupun perempuan. Adapun dalil yang menunjukkan itu antara lain: 

Pertama, dalil-dalil syara telah mewajibkan bagi kaum Muslim 

untuk mengurus urusannya berdasarkan hukum-hukum Islam.Sebagai pelaksana 

praktis hukum syara, Allah SWT telah mewajibkan adanya ditengah-tengah kaum 

Muslim pemerintah Islam yang menjalankan urusan umat berdasarkan hukum 

syara. Firman Allah SWT 

!$ uΖø9 t“Ρr&uρy7 ø‹ s9 Î)|=≈ tGÅ3ø9 $# Èd, ys ø9$$Î/$]%Ïd‰ |Á ãΒ$ yϑÏj9 š÷ t/Ïµ÷ƒ y‰tƒz ÏΒÉ=≈ tGÅ6 ø9$#$·Ψ Ïϑø‹ yγ ãΒuρ Ïµ ø‹ n= tã(Νà6 ÷n $$sùΟßγ oΨ ÷ t/!$yϑÎ

/tΑt“Ρr&ª! $# (ŸωuρôìÎ6®Ks?öΝ èδu!#uθ ÷δr&$ £ϑtãx8 u!%y` z ÏΒ Èd,ys ø9$# 49e≅ä3Ï9$oΨ ù= yèy_öΝ ä3Ζ ÏΒZπ tã÷Å°% [`$ yγ ÷ΨÏΒ uρ4öθ s9 uρu!$x© ª! $# öΝà6n= yèy

f s9Zπ ¨Βé&Zο y‰Ïn≡uρ Å3≈ s9 uρöΝä. uθ è=ö7 uŠ Ïj9’Îû !$tΒöΝ ä38 s?# u((#θà)Î7 tFó™ $$sù ÏN≡ uöy‚ ø9$# 4’n< Î)«! $# öΝà6 ãèÅ_ ötΒ$Yè‹Ïϑy_Νä3ã∞ Îm6t⊥ ãŠsù$ yϑÎ/ó

ΟçGΨ ä. ÏµŠ Ïù tβθ àÎ= tFøƒ rB∩⊆∇∪  

“dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan membawa kebenaran, 

membenarkan apa yang sebelumnya, Yaitu Kitab-Kitab (yang diturunkan 

sebelumnya) dan batu ujian terhadap Kitab-Kitab yang lain itu; Maka 

putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah 

kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah 

datang kepadamu. untuk tiap-tiap umat diantara kamu, Kami berikan aturan dan 
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jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya 

satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya 

kepadamu, Maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan.hanya kepada Allah-lah 

kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu 

perselisihkan itu” (QS. Al – Maidah : 48)9 

kedua, syara telah mewajibkan kaum Muslim untuk hirau terhadap 

urusan umat sehingga keberlangsungan hukum syara bisa terjamin. karenanya 

dalam Islam ada kewajiban untuk mengoreksi penguasa (muhasabah li al-

hukkam). Kewajiban ini didasarkan kepada Firman Allah SWT  

 ä3tFø9 uρ öΝä3Ψ ÏiΒ×π ¨Βé&tβθ ããô‰tƒ’n< Î)Îösƒ ø:$#tβρ ããΒù' tƒ uρÅ∃ρã÷èpR ùQ $$Î/tβöθ yγ ÷Ζ tƒuρÇ tãÌ s3Ψ ßϑø9 $# 4y7Í× ¯≈ s9'ρé&uρ ãΝèδšχθßs Î= øßϑø9 $#∩⊇⊃⊆

∪  

“dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, 

merekalah orang-orang yang beruntung”.10 

Ayat-ayat al-Qur'an tersebut adalah bukti dan alasan bahwa bukan 

suatu pelanggaran jika kita berpolitik praktis, malah jika kita hubungkan 

kepada prinsip-prinsip dasar berpolitik, semuanya menjadi saling menguatkan 

dengan ayat-ayat al-Qur'an tadi, dan jadilah politik sesuatu yang wajib bagi 

kita.Rasulullah SAW bersabda bahwa siapa diantara kamu melihat sebuah 

kemungkaran maka hendaknya ia merubahnya dengan tangannya (kekuasaan 
                                                 
9Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran dan terjemahannya 2002 
10 ibid 
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yang besar dan bersifat fisik, militer misalnya) apabila tidak mampu maka 

hendaknya ia merubahnya dengan mulutnya (dengan perkataan, kritik dan 

nasehat misalnya) apabila tidak mampu juga, lakukan dengan hati (pada diri 

sendiri yaitu dengan hati, agar tidak mengikuti kemungkaran tersebut juga) dan 

itu adalah tingkatan iman yang paling rendah. Rendahnya iman ditandai 

dengan sedikitnya atau tidak ada sama sekali usaha yang dilakukan untuk 

merubah kemunkaran tadi. Sedangkan usaha tersebut sangat tergantung dengan 

sarana kekuasaan, yang jadi permasalahannya selanjutnya adalah cara 

mendapatkan serta mempengaruhi kekuasaan tersebut. Pada zaman sekarang 

dengan keadaan yang tidak terlalu menguntungkan, tidak ada cara paling 

efektif selain berpolitik.  

Dengan demikian, hubungan Islam dan politik adalah jelas. 

Melalaikan diri dari aktivitas politik Islam juga jelas bahayanya bagi kaum 

Muslim. Inilah saatnya kaum Muslim bangkit dari tidurnya yang panjang, 

berjuang secara politik untuk melawan penjajah yang selama ini telah 

menindas mereka.Dan disinilah latek penting bagi kaum Muslim mempelajari 

lebih jauh politik Islam.Dan tentu saja setelah itu, terjun langsung dalam 

masalah politik, tidak hanya diam dan menunggu datangnya pertolongan Allah 

SWT. 

Sejak memasuki dunia politik praktis, ada gejala deapresiasi 

terhadap perandan eksistensi para kiai.Rusaknya citra kiai sudah dimulai sejak 

keterlibatan merekadalam politik praktis. Gempuran dan godaan kepentingan-

kepentingan pragmatis telah menyeret sebagian para kiai ke dalam ruang 
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konflik dan semakin menjauh dari peransosial di masyarakat. Politisasi agama 

merupakan pembodohan terhadap umat. Fatwadan tafsir para kiai tidak lagi 

didasari oleh kejernihan nurani dan “bisikan langit” yangdapat dijadikan 

rujukan bagi umat untuk menentukan sikap, namun lebih 

banyakdilatarbelakangi oleh motif kalkulasi politik sebagai bagian dari politik 

dagang sapi.Di sisi lain, para elite partai juga banyak yang menginginkan atau 

menyeret kiai kedalam politik praktis11. 

Kepemimpinan karismatik kyai ini sudah umum dikenali 

masyarakat. Pengaruh kyai yang kuat "dimanfaatkan" atau menjadi incaran 

para politisi untuk mendulang suara. Berbagai taktik dan strategi kampanye 

politik yang dijalankan partai politik biasanya tidak melupakan akan arti 

penting peran kyai sebagai "vote getter" terdepan dalam mengumpulkan suara 

pemilih. Apalagi, semenjak bergulirnya reformasi banyak partai mengusung 

azas Islam sebagai platform dan landasan ideologis partai. Hal ini tampak 

sejalan dengan aktivitas kyai yang menyebar luaskan ajaran Islam. Tentu tidak 

dapat dihindari terjadi "pemanfaatan" kepemimpinan kyai di pesantren oleh 

para politisi baik yang mengusung azas Islam maupun nasionalis (pragmatism). 

Perkembangan politik praktis di Indonesia membawa sejumlah kyai 

terjun langsung maupun tidak langsung dalam kancah perpolitikan di Tanah 

Air. Aspirasi politik kyai dimanfaatkan partai politik di tingkat nasional 

maupun lokal dalam setiap Pemilu Alhasil, kyai dihadapkan pada dunia politik 

                                                 
11 Opcit hal 127 
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praktis yang sarat dengan ketidakpastian dan kepentingan. Tidak ada musuh 

abadi kecuali kepentingan abadi. 

Keterlibatan politik kiai dan santri di Jombang adalah salah satu 

sebab munculnya dinamika politik lokal, terutama saat menjelang 

berlangsungnya perhelatan pemilu. Dinamika politik itu terasa meningkat 

sekali, baik yang menyangkut masalah isu-isu yang ditampilkan dalam masa 

kampanye pemilu maupun pasca pelaksanaan pemilu. Kesadaran politik 

masyarakat Jombang dapat diukur dari perilaku politik santri dalam 

mengekspresikan dukungannya terhadap partai-partai kontestan pemilu. 

Tumbuhnya tingkat kesadaran santri itu tergantung pula dari sejauhmana 

orientasi politik kiai dapat mempengaruhi perilaku politik santri.12 

Sebagai lembaga sosial, pesantren bisa dikatakan senantiasa terlibat 

aktif dalam dinamika permasalahan masyarakat sekitarnya yang terus berproses 

menuju perbaikan dan penyempurnaan. Tokoh pesantren atau kyai yang 

merupakan seorang guru dan pengkhotbah, dalam kehidupan sehari – hari 

hampir tidak pernah sepi dari permitaan sebagaian anggota masyarakat yang 

sedang menghadapi problem atau kemelut untuk memberikan nasihat – nasihat 

maupun jalan keluar.  Pesantren secara kelembagaan kerap menjalin kerja sama 

dengan penduduk disekelilingnya untuk menjalankan usaha – usaha bernilai 

dapat meningkatkan taraf kesejahteraan ekonomi masyarakat.13 

                                                 
12http://ejournal.sunan- ampel.ac.id/index.php/Paramedia/article/viewFile/162/148diakses tgl14 
juni 2011 
13H. A. Hasyim Muzadi, Nahdatul Ulama ditengah agenda persoalan bangsa (jakarta : logos 
wacana ilmu, 1999) hal. 3 
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Kehadiran kyai di tengah-tengah masyarakat bagaikan sebuah 

payung raksasa. Payung tersebut memiliki kesanggupan yang dahsyat menjadi 

pengayom masyarakat di sekelilingnya. Kapan dan di manapun mereka 

membutuhkannya, pengayoman dari sang kiai itupun akan didapatkannya 

dengan sangat mudah. Sebab apapun permasalahan yang menimpa masyarakat, 

mulai dari problematika rumah tangga, problem-problem sosial, tradisi 

kultural, kondisi keamanan, hingga merebak ke wilayah carut-marutnya politik 

bangsa pun, maka sang kiai akan selalu hadir bersama-sama mereka untuk 

segera menyelesaikannya. Hubungan timbal-balik inilah yang mengakibatkan 

tali ikatan antara keduanya (kiai dan masyarakat) teramat sulit untuk 

diputuskan. 

Bentuk keterlibatan politik Kyai di tambak beras ternyata beraneka 

ragam. Kyai religius cenderung pasif, netral dan bahkan banyak juga diantara 

mereka yang golput dalam menentukan sikapnya terhadap afiliasi politik.Hal 

ini disebabkan karena kyai religius memiliki background pendidikan pesantren, 

mereka memiliki ekonomi yang kuat, banyak menghabiskan waktunya untuk 

mendidik santri di pondok pesantren, untuk kegiatan dakwah, membantu 

masyarakat yang membutuhkan, serta melakukan pendekatan kepada Allah 

SWT. Namun jika mereka tidak memiliki ekonomi yang kuat seringkali Kyai 

menjadi bersikap  aktif dan kritis. 

Namun demikian jika kita bicara hubungan politik versus Agama, 

sudah barang tentu dalam hal ini ulama’ atau kiai sayogyanya menganut 
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(traditional religio political system) yaitu system kemasyarakatan yang di 

dalamnya tidak memisahkan antara komunitas politik dan komunitas 

keagamaan.Ironisnya justru hal itulah yang malah menempatkan mereka dalam 

posisi yang rumit dan dilematis.Karena mereka harus membawa menu Agama 

yang basisnya murni spiritual ke jurang politik praktis yang bersifat 

“profan”.Trend yang kita lihat selama ini perkawinan antara keduanya (Agama 

& Politik) alih-alih merubah perilaku politik agar lebih bermoral, justru yang 

terjadi adalah fenomena konflik antar kiai, yang saling kubu-kubuan dan ‘bolo-

boloan’. Lebih tragisnya hal ini sering berdampak kecendrungan memosisikan 

Agama hanya sebagai instrument politik, ditambah lagi radikalisasi politik atas 

nama Agama. Nilai-nilai luhur Agama justru tidak berdaya ketika berhadapan 

dengan arogansi kekuasaan.Sehingga Agama dalam hal ini lebih sering 

dijadikan pembenar bukan lagi sebagai sumber kebenaran.Namun demikian 

saya masih berhusnudzon pada para ulama’ kita yang berkiprah dalam 

percaturan politik, saya yakin mereka mempunyai ijtihad sendiri dan saya 

berharap mereka benar-benar telah menimbang antara maslahat dan 

mafsadahnya. Karena sampai saat ini umat yang kebanyakan masyarakat 

awam, belum mampu membedakan antara ‘kiai politik dan politik kiai’14 

Dalam prespektif pemerintah, kekuasaan kyai cukup kuat untuk 

mempengaruhi tindakan sosial dan politik masyarakat.Hal ini karena kyai 

adalah pemegang legitimasi keagamaan.Legitimasi keagamaan ini oleh 

pemerintah atau para elit politik dapat digunakan untuk melegalkan tindakan-

                                                 
14http://abubakarassegaf.blogspot.com/2009/05/antara-kiai-politik-dan-politik-kiai.html 
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tindakan duniawi mereka.Otoritas kyai tidak selamanya langgeng.Tidak sedikit 

kyai yang otoritasnya hancur akibat mengikuti politik dengan penguasa. Pada 

saat umat sudah tidak percaya lagi terhadap otoritas kyai, saat itu juga umat 

secara perlahan akan meninggalkannya. Kasus ini banyak terjadi ketika pada 

zaman orde baru dalam pemerintahan Presiden Soeharto.Ketika kyai 

berbondong-bondong masuk Golkar.Umat tidak secara otomatis ikut. Mereka 

bahkan malah menjauhi sang kyai15. 

Untuk melanggengkan kekuasaan maka seorang pemimpin 

berusaha meminta nasihat yang akan dijalankan didalam kebijakan politiknya. 

Kebijakan – kebijakan kepala desa, ia mengutamakan beberapa program yang 

berkaitan dengan keagamaan. Semakin banyak dukungan terhadap kepentingan 

kyai maka semakin strategis mendapatkan simpati masyarakat. Hal ini pernah 

terjadi pada pemilihan wakil daerah pemilu tahun lalu seorang anggota fraksi 

dari partai PKB memberikan sedekah buat pembangunan masjid didesa. 

Sedekah menjelang pemilu juga menjadi budaya politik walau terkesan sebagai 

money politic hal ini tidak dapat dikatakan sebagai suatu pelanggaran adat . 

Dalam realitas sosial, kyai sebagai elite agama menduduki posisi 

ganda yaitu selaku pemimpin spiritual, pelayanan masyarakat maupun juga 

aktifis dalam politik. Tampaknya dalam dalam kajian sosiologis, tokoh 

spiritual semacam itu selalu muncul dalam agama apapun yang dipeluk oleh 

masyarakat. Dalam kajian – kajian tentang yang paling sederhana hingga yang 

paling modern sekalipun, selalu dikenal religi, yaitu gejala penyembahan dan 

                                                 
15 Ibid hal 25 
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pengorbanan pada yang ghaib. Fenomena ini dapat diartikan sebagai bukti 

bahwa adanya dunia spiritual pada setiap kelompok manusia.16 

Para kyai memperoleh posisi yang amat istimewa, karena dengan 

kemampuan dan pengetahuannya itu mereka telah menempatkan dirinya 

sebagai ulama, pewaris nabi muhammad atau menjadi “penjaga” utama proses 

sosialisasi ajaran islam. Anggapan seperti itu dalam perkembangan selanjutnya 

menjadi tali poengikat atau “emosi religius” baik bagi lapisan bawah (yang 

kebanyakan bercirikan tradisonal agraris) maupun lapisan menengah yang telah 

mengenyam pendidikan modern17. 

Perpolitikan kyai dalam sejarahnya tercatat cukup strategis dan 

berani, kyai ternyata telah berhasil memberikan sumbangan yang cukup berarti 

dalam berbagai persoalan politik. Di indonesia, pemikiran politik yang 

berkembang dapat dibedakan dalam pemikiran yang berlatar belakang paham 

ideologi modern, seperti demokrasi sosial, sosialisme, nasionalisme, 

komunisme, dan pemikiran politik yang yang berlatar belakang tradisionalisme 

islam18.   

Berdirinya organisasi tersebut dilatar belakangi oleh keinginan 

untuk meningkatkan kesejahteraan umat islam dan memberikan pendidikan 

politik bagi umat islam supaya mereka mengerti dan memperjuangkan hak – 

hak mereka. Ada juga organisasi yang berdiri dilatarbelakangi oleh keinginan 

                                                 
16op.cit kyai dan politik hal 31 
17Ibid  hal 33 
18Muhammad hari zamharir, agama dan negara analisis kritis pemikiran politik nur kholis 
madjid(jakarta : PT. Raja grafindo, 2004)hal, 35 
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untuk mengadakan pembaruan pemikiran keagamaan dalam islam, sepeti 

muhamadiyah dan persis gerakan organisasi modern ini akhirnya mendapat 

respons dari kalangan tradisi untuk mempertahankan pendirian mereka dengan 

mendirikan NU dan perti19. 

Politik yang membawa nama besar seorang kyai sudah menjadi 

budaya begitu kental, meski sudah ada batasan bahwa kyai hanya bertugas 

mengurus umat dan tidak mau terlibat kedalam politik praktis, keberadaan 

kharismanya masih dimanfaatkan untuk kepentingan politik. Setelah menjadi 

pemimpin, budaya sungkem terhadap kyai tidak pernah ditinggalkan, hal ini 

rupanya untuk melatenkan kekuasaan, agar dukungan dari kyai tidak lepas, 

berapa upayapun dilakukan. Bahkan lawan politik tidak jarang yang 

mempengaruhi kyai untuk mengalihkan dukungannya.20 

Setidaknya ada tiga alasan mengapa Kyai terlibat dalam aktifitas 

politik pertama, sumber ajaran Islam memiliki lingkup tak terbatas pada aspek 

ritual dan bimbingan moral, melainkan juga memberikan nilai-nilai pada semua 

sisi kehidupan-baik dalam ekonomi, hukum, sosial, dan juga menyangkut 

persoalan politik. Kedua, dengan posisinya sebagai pemuka (elit) agama, ia 

memiliki pengikut dan pengaruh yang luas ditengah-tengah masyarakat. 

Ketiga, dilihat dari sisi sejarahnya, Kyai memiliki peran yang cukup besar 

dalam politik yang dalam hal itu bisa dilihat dalam pergolakan melawan 

penjajah hingga beberapa masa kemudian setelah kemerdekaan Republik 

Indonesia diproklamirkan. 
                                                 
19Muhammad iqbal dan Amin Husein Nasution, Pemikiran Politik Islam (jakarta : kencana, 2010) 
hal. 254 
20ibid 
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Menurut sayid quthb, politik pemerintahan dalam islam dibangun 

atas asas keadilan penguasa, ketaatan rakyat dan musyawarah. Dalam hal yang 

pertama, sayyid quthb menegaskan bahwa keadilan merupakan pilar utama 

dalam pemerintahan islam. Tidak boleh ada diskriminasi antarwarga negara. 

Keadilan ini bukan hanya teori – teori mati, melainkan telah terbukti terlaksana 

dalam sejarah pemerintahan islam21. 

3. Tipologi Kyai 

Kyai yang sekilas tampak homogen, jika dilihat secara seksama 

ternyata amat variatif.Perbedaan itu diakibatkan oleh banyak faktor. Misalnya, 

dari perbedaan mereka dalam mempersepsi dan memahami ajaran agama itu 

sendiri, lingkungan dimana masing-masing kyai itu hidup dan dibesarkan, 

kondisi ekonomi, dan juga faktor sosial-politik.muncul dan berkembangnya 

berbagai aliran keagamaan diberbagai tempat adalah bukti bahwa selalu adanya 

perbedaan pemahaman, persepsi dan atau sudut pandang. Dikalangan kyai 

misalnya, muncul istilah kyai fiqh, kyai tasawuf dan sebagainya. Secara politik 

terdapat kyai yang memilik orientasi kekuasaan, oleh karena itu ia ikut dalam 

aktivitas politik, ada kyai yang dekat dengan penguasa, kyai yang independen 

dan kyai yang mengambil jarak dengan pemerintahan yang berkuasa 

Jika secara khusus dikaitkan dengan kehidupan politik, maka 

terjadi polarisasi pemikiran dan memunculkan tipologi kyai yang 

bervariasi.Sebagian kalangan berpendapat bahwa kyai seharusnya cukup 

berperan sebaga pengayom umat terutama dalam kehidupan beragama.Oleh 

                                                 
21Ibid hal 214 
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karena itu lebih baik jika dia menghindarkan diri dari kegiatan politik praktis. 

Ada juga yang sebaliknya, tidak ada alasan kyai meninggalkan politik,sebab 

berpolitik merupakan bagian kehidupan agama itu sendiri.22 

kyai adalah manusia biasa yang mengabdikan dirinya untuk 

kepentingan ilmu, berdakwah, pergerakan, yang kesemuanya berasal dari 

masyarakat. Karena status kyai bukan pribadi kyai sendiri yang menciptakan 

tapi berasal dari masyarakat. Berbeda dengan predikat ustatz yang bisa di buat 

sendiri meskipun masyarakat sendiri belum tentu mau menerima istilah 

tersebut.jadi jangan heran kalau nantinya banyak sekali bermunculan ustad - 

ustad baru terutama saat bulan Ramadhan tiba. Istilah kerennya mendadak 

ustad. Inilah yang membedakan antara kyai dan ustad.  

 Menurut Abdur Rozaki ( 2004, 87-88) karisma yang dimiliki kyai 

merupakan salah satu kekuatan yang dapat menciptakan pengaruh dalam 

masyarakat. Ada dua dimensi yang perlu diperhatikan. Pertama, karisma yang 

diperoleh oleh seseorang (kyai) secara given, seperti tubuh besar, suara yang 

keras dan mata yang tajam serta adanya ikatan genealogis dengan kyai 

karismatik sebelumnya. Kedua, karisma yang diperoleh melalui kemampuan 

dalam penguasaan terhadap pengetahuan keagamaan disertai moralitas dan 

kepribadian yang saleh, dan kesetiaan menyantuni masyarakat. Inilah yang 

sering dilupakan orang awam tentang sosok kyai. 

 Ada beberapa persoalan yang sering dipermasalahkan di 

masyarakat awam yaitu tentang hubungan kyai-santri. Khususnya kepatuhan 

                                                 
22 Ibid hal 212 
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santri terhadap kyai yang mereka anggap berlebih-lebihan, berbau feodal, 

pengkultusan, dan sebagainya. Inipun bisa dimaklumi, karena mereka hanya 

melihat mazhahir luar ditambah perilaku ikut-ikutan dari masyarakat yang 

tidak mengerti hakikat hubungan kyai-santri itu dan adanya ‘kyai-kyai’ baru 

yang memanfaatkan keawaman masyarakat tersebut. 

Kecenderungan dan pribadi kyai sendiri biasanya jarang dijadikan 

variabel. Padahal sebagai pendiri dan ‘pemilik’ pesantren (terutama yang salaf) 

dalam menentukan corak pesantrennya, yang tidak terlepas dari karakter dan 

kecenderungan pribadinya. Pesantren yang kyainya cenderung kepada politik, 

misalnya, akan berbeda dengan pesantren yang kyainya tidak suka politik. Kyai 

yang sufi corak pesantrennya berbeda dengan pesantren yang dipimpin oleh 

‘kyai syariat’. (Kyai sufi dan Kyai syareat ini inipun masih berbeda sesuai 

dengan aliran-aliran masing-masing). Pesantren yang dipimpin oleh hikmah 

berbeda dengan pesantren yang kyainya sama sekali tidak tertarik pada ilmu 

hikmah. Demikian seterusnya. Maka, meskipun ciri kyai/pesantren sama-sama 

ingin memberi manfaat kepada umat/masyarakat, kita bisa melihat tampilan-

tampilannya yang berbeda23. 

B. Kerangka 

Teoretik 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori kekuasaan Max 

Weber dan teori fungsional struktural talcoot parsons.weber mendefinisikan 

kekuasaan sebagai kemungkinan bagi seseorang untuk memaksakan orang – 

                                                 
23 http://alaulawy.blogspot.com/2011/02/kepemimpinan-kyai-di-pesantren.html 
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orang lain untuk berperilaku sesuai dengan kehendaknya.24Politik demikian 

dapat kita simpulkan pada instansi pertama berkenaan dengan pertarungan 

untuk kekuasaan25. 

Max weber mengemukakan beberapa bentuk wewenang manusia 

yang menyangkut juga kepada hubungan kekuasaan. Yang dimaksudkannya 

dengan wewenang (authority) adalah kemampuan untuk mencapai tujuan 

tujuan tertentu yang diterima secara formal oleh anggota – anggota 

masyarakat26. Jenis authority yang disebutnya dengan rational legal authority 

sebagai bentuk hierarki wewenang yang berkembang didalam kehidupan 

masyarakat modern. Wewenang sedemikian ini dibangun atas dasar legitimasi 

(keabsahan) yang menurut pihak yang berkuasa merupakan haknya.27 

Dalam politik kekuasaan diperlukan untuk mendukung dan 

menjamin jalannya sebuah keputusan politik dalam kehidupan masyarakat. 

Keterkaitan logis antara politik dan kekuasaan menjadikan setiap pembahasan 

tentang politik, selalu melibatkan kekeuasaannya didalamnya. Itulah sebabnya 

membahas sekularisasi kekuasaan. Sekularisasi politik secara implisit bertujuan 

untuk mendesakralisasi kekuasaan untuk tidak dilegimitasi sebagai sesuatu 

yang bersifat sakral atau suci. Kekuasaan se bagai aktivitas politik harus 

                                                 
24 Rafael Raga Maran, Pengantar Sosiologi Politik (jakarta : Rieneka Cipta, 2001) hal, 190 
25 A. Hoogerwerf, Politikologi (Jakarta : Penerbit Erlangga,1985) hal 44 
26Hotman siahaan, Pengantar kearah sejarah dan teori sosiologi (Jakarta : Penerbit Erlangga, 1986 
hal 201 
27 George Ritzer & Douglad J. Goodman, Teori Sosiologi Modern (Jakarta : Kencana, 2007) hal, 
37 
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dipahami sebagai kegiatan manusiawi yang diraih, dipertahankan sekaligus 

direproduksikan secara terus menerus.28 

Kekuasaan (power) digambarkan dengan berbagai cara kekuasaan 

diartikan sebagai kemungkinan mempengaruhi tingkah laku orang – orang lain 

sesuai dengan tujuan – tujuan sang actor.29 Politik tanpa kegunaan kekuasaan 

tidak masuk akal, yaitu selama manusia menganut pendirian politik yang 

berbeda – beda, apabila hendak diwujudkan dan dilaksanakan suatu kebijakan 

pemerintah, maka usaha mempengaruhi tingkah laku orang lain dengan 

pertimbangan yang baik.30 Kekuasaan senantiasa ada didalam setiap 

masyarakat baik masih bersahaja maupun yang sudah besar dan rumit 

susunannya. Akan tetapi selalu ada kekuasaan tidak dapat dibagi rata kepada 

semua anggota masyarakat31. 

Dalam kajian kepemimpinan mengikuti persepektif yang di 

kemukakan weber, kyai bisa dimasukan dalam dalam otoritas tradisonal dan 

otoritas kharismatik. Weber membedakan otoritas menjadi tiga bagian yaitu : 

otoritas rasional, otoritas tradisional, dan otoritas kharismatik. Yang pertama 

Otoritas tradisional adalah otoritas masa lalu yang abadi, karena disini ada 

otoritas atas adat istiadat yang dikeramatkan. Otoritas seperti ini dipakai 

patriach dan penguasa patrimonial dimasa lalu, salah satunya adalah adat yang 

mengangkat seorang pemimpin atas dasar darah keturunan atau dari suku 

tertentu,Otoritas kharismatik diperoleh seseorang karena kharismatik 

                                                 
28Op.cit teologi politik gus dur hal.169 
29 Op.cit, politikologi hal 144 
30 Ibid hal 145-146 
31Soerjono soekanto, sosiologi suatu pengantar ( Jakarta: Rajawali pers, 1994) hal, 265 
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pribadinya, keperkasaannya, keturunan, kepribadian, serta kelebihan 

lainnya.32ketaatan personal absolut dan keyakinan personal pada wahyu, 

heroisme, atau bisa juga kualitas lain yang istimewa dari kepemimpinan 

individual. Sebagai contohnya seperti yang diperaktikan seorang Nabi, 

panglima perang terpilih, atau pemimpin - pemimpin politik yang memang 

mempunyai sebuah kharisma, Yang ketiga merupakan dominasi karma 

legalitas, dominasi ini didasari oleh sebuah hukum yang memang sudah 

terbentuk. Legalitas ini timbul karena keyakinan pada keabsahan statula legal 

dan komnpetensi fungsional yang beralas pranata yang dibuat secara rasional. 

Contohnya pemimpin yang dipilih secara demokratis melalui pemilu yang 

berdasarkan undang-undang yang berlaku seperti halnya Negara kita dan 

Negara-negara lain yang demokratis. 

Kharisma kyai merupakan senjata paling mujarab untuk 

mendapatkan pengaruh dimasyarakat, dan masyarakatpun secara sadar 

menerima. Ketaatan terhadap tuhan, cita – cita umat, komunitas politik 

keagamaan rupanya dijadikan investasi untuk mendapatkan atribut – atribut 

trasendental dan keselamatan. Dalam pemilihan kepala desa atau lurah 

dibeberapa tempat lingkungan pesantren.  Kyai berperan secara tidak langsung, 

kita dapat melihatnya disaat kader – kader politik berusaha mendapatkan 

pengaruh dimasyarakat. Beragam bentuk pendekatan dilakukan politikus demi 

memperoleh dukungan seorang kyai. Dalam masyarakat perdesaan budaya 

sungkem seorang pemimpin misalnya kepala desa atau lurah kepada kyai 

                                                 
32 Op.cit, kyai dan politik hal 36 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

49 
 

masih banyak ditemukan. Budaya ini masih ditemui dibeberapa daerah di 

indonesia. 

Kyai pada awalnya bergerak di jalur kultural, yang dalam bahasa 

Clifford Greetz (1981) disebut cultural broker (makelar budaya), di tengah arus 

proses politik yang terjadi sekarang ini seakan menjadi aktor pemberi 

legitimasi politik. Garis perjuangan Kyai mulai bergeser seiring dengan 

perubahan politik di tanah air.Kyai pun mulai merambah wilayah politik 

partisan dengan segala manuver politik dukung- mendukung (legitimasi) 

yangseringkali dinamai dengan istilah memberi restu atau silaturahmi. 

Kyai yang sakral dan sangat dihormati oleh umat menjadi hilang 

begitu saja karena terlibat dalam permainan politik.Moral Politik Kyai Kyai 

sebenarnya punya beberapa peran, yakni sebagai pemuka agama, konsultan 

sosial, dan politik. Sebagai pemuka agama Kyai bertindak sebagai pemimpin 

ibadah (shalat, doa, zakat, puasa), dan pemberi fatwa keagamaan. Sebagai 

konsultan sosial, dijadikan tempat bertanya pengikutnya untuk meminta 

nasihat, mintapenyembuhan, dansebagai orang yang dituakan. Dalam politik, 

akan memainkan peran moral yang terkait dengan kepentingan umum ke 

berbagai saluran politik, baik langsung maupun tidak langsung. 

Pandangan para ilmuan Jerman semasa hidupnya Max Weber 

bahwa birokrasi itu di bentuk independent dari kekuatan politik. Ia berada 

diluar atau diatas aktor-aktor politik yang saling berkompetisi satu sama lain. 

Birokrasi pemerintahan diposisikan sebagai kekuatan yang netral. Netralitas 

birokrasi diartikan bukan dalam hal lebih condong menjalankan kebijakan atau 
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perintah dari kekuatan politik yang sedang memerintah sebagai masternya pada 

saat tertentu. Akan tetapi lebih diutamakan kepada kepentingan negara dan 

rakyat secara keseluruhan. Sehingga siapapun kekuatan politik yang 

memerintah birokrat dan birokrasinya memberikan pelayanan terbaik 

kepadanya. 

Selama hidupnya parsons membuat sejumlah karya teoritis, ada 

perbedaan penting antara karya awal dan karya yang belakangan teori 

fungsional struktural. Bahasan tentang fungsionalisme struktural parsons ini 

akan dimulai dengan empat fungsi penting untuk sistem tindakan yang terkenal 

dengan skema ”AGIL”. AGIL suatu fungsi (function) aalah kumpulan kegiatan 

yang ditujukan kearah pemenuhan kebutuhan tertentu atau kebutuhan sistem, 

dengan menggunakan definisi ini parsons yakin bahwa ada empat fungsi yang 

diperlukan semua sistem : 

1. Adaption (adaptasi) sebuah sistem harus nmenanggulangi situasi eksternal 

yang gawat. Sistem harus menyesuaikan diri dengan lingkumgan dan 

menyesuaikan lingkungan itu dengan kebutuhannya. 

2. Goal attainment (pencapaian tujuan) sebuah sistem harus mendefinisikan 

dan mencapai tujuan utamanya. 

3. Integration (Integrasi) sebuah sistm harus mengatur antar hubungan 

bagian-bagian yang menjadi komponennya. Sistem juga harus mengelola 

antar hubungan ketiga fungsi (A,G,L). 
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4. Latency (latensi atau pemeliharaan pola) sebuah sistem harus melengkapi, 

memelihara dan memperbaiki, baik motivasi individual maupun pola-pola 

kultural yang menciptakan dan menopang motivasi. 

Parsons mendesain skema AGIL ini untuk digunakan disemua 

tingkat dalam sistem teoritisnya. Dalam bahasan tentang empat sistem tindakan 

dibawah akan dicontohkan bagaimana cara parsons menggunakan skema 

AGIL33parsons meyakini bahwa perkembangan masyarakat berarti erat dengan 

perkembangan keempat unsur subsistem utama, kultural (pendidikan), 

integerasi (kehakiman), pencapaian tujuan (pemerintah), Adaptasi (ekonomi). 

Masing – masing subsistem berfungsi secara otonom, subkolektif – 

subkolektif. Dalam konteks ini, kemampuan beradaptasi terhadap lingkungan 

merupakan tolok ukur dari tingkat otonominya34.  

Dalam pemerintahan desa peraturan atau etika lokal sangat ketat 

menurut ajaran islam, contohnya peraturan pelanggaran pendirian tempat 

hiburan yang dapat merusak akidah umat, contohnya hiburan malam seperti 

bar, diskotik, tempat perjudian, minuman keras, dan lain – lain. Bahkan ada 

kearifan lokal yang yang masih dipertahankan yang sumbernya berasal dari 

kyai. Ditempat tertentu penguasa bukanlah satu – satunya orang mutlak yang 

dapat mengesahkan sesuatu contohnya pada saat seorang warga berniat 

mengadakan pesta dengan hiburan pentas dangdut  atau layar tancap. Maka 

kyailah yang mempertimbangkan acara tersebut diizinkan atau tidak, posisi 

penguasa atau lurah biasanya hanya formalitas. Apa yang dilakukan penguasa 
                                                 
33 Op.cit Teori Sosiologi Modern, hal 121 
34J.Dwi Narwoko, Bagong Suyanto, Sosiologi teks pengantar dan terapan (jakarta : kencana, 2007) 
hal. 258 
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dalam upaya mempertahankan status quonya memiliki teori yang sangat 

relevan dengan fenomena diatas, usaha untuk melatenkan kekuasaan terdapat 

salah satu teori yang dikemukakan talcot parsons. Talcott parsons menyebutkan 

perlunya memelihara pola dan latency, yang artinya sistem harus mampu 

melengkapi, memelihara dan memperbaiki, baik motivasi individual maupun 

pola cultural yang menciptakan dan mendorong motivasi. Hal tersebuit telah 

banyak dilakukan para kyai dalam mempertahankan status quo, dan tak heran 

teori tersebut sejalan dengan apa yang dijalankan didalam budaya kyai.35 

C. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Hasil penelitian skripsi 2002, Ainur Rofiq tentang Peran Kyai 

Dalam Perubahan Sosial Politik Pada Masyarakat Desa Sumber Anyar 

Kecamatan Mlampingan Kabupaten Situbondo, Penelitian ini ditemukan 

bahwa keberadaan kyai yang ada dimasyarakat sangat dibutuhkan sekali, 

dikarenakan keilmuan mereka pada bidang agama sehingga posisinya 

ditengah masyarakat berada pada terhormat. Kyai yang ikut dalam politik 

adalah dikarenakan rasa patuh mereka pada para kyai yang pernah menjadi 

guru mereka, oleh karena itu kiai yang ada didesa sumber anyar tidaklah 

ikut dalam politik praktis melainkan secara tidak langsung peran kiai dalam 

arah perubahan sosial politik yang terjadi dimasyarakat, desa sumber anyar 

ialah mengikuti kearah perpolitikan seorang kiai walaupun pada sisi lain 

masyarakat juga ada yang tidak mengikuti politik kyai karena kebingungan 

mereka. Hal ini disebabkan pilihan kiai pada salah satu partai politik yang 

                                                 
35http://saripuddin.wordpress.com/politik-kyai-ulama/ diakses tgl 05juli 2011 
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berbeda sebelumnya, serta tanggapan masyarakat tentang peran sosial 

politik kyai ialah kekharismatikan (wibawa) seorang kiai akan sedikit 

memudar karena masyarakat memandang dunia politik itu hanya sekedar 

untuk memperoleh atau memperebutkan kekuasaan. 

Hasil Skripsi Siti Nurudiniyah, 2010 tentang Strategi Politik 

Kyai Dan Blater Dalam Pemilihan Kepala Desa Didesa Jangkar 

Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Bangkalan. dari hasil penelitian ini 

ditemukan bahwa (1) peran kyai dan blater sangat dominan 

dalammempengaruhi politik masyarakat terkait dengan pelaksanaan 

pemilihan kepala desa didesa jangkar hal itu terkait dengan kultur budaya 

masyarakat yang masih menganggap kyai dan blater sebagai dua rezim yang 

harus ditaati dan dipatuhi. (2) sementara itu kemenangan yang diraih oleh 

tokoh blater lebih disebabkan oleh faktor ketergantungan keamanan 

masyarkat terhadap kalangan blater.   

Hasil Skripsi Abdul Hatib, 2007 tentang Perilaku Politik Kyai 

Pesantren Pesantren Bangkalan (Studi Analisis Afiliasi Kyai Pesantren 

Bangkalan Ke Partai Kebangkitan Bangsa) . hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa hal-hal yang mempengaruhi kiai pesantren bangkalan 

berafiliasi  ke PKB antara lain : (1) Sikap politik NU dengan memfasilitasi 

berdirinya PKB, (2) Adanya kiai pesantren besar dalam kepengurusan PKB, 

(3) Tradisi pesantren, sedangkan pandangan kiai pesantren tentang syariat 

sebagai substansi, melihat bangsa indonesia yang majemuk maka syariat 
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islam tidak perlu diformalkan, karena selamanya tingkah laku umat islam 

diindonesia rata-rata sudah sesuai dengan syariat.   

Hasil penelitian luviana, 2012 tentang Peran Politik Kyai 

(Studi tentang Peran Politik  Kh. Mahfudz Yasir di Desa Sarirogo 

Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo)hasil penelitian ini 

menyimpulkan 1.KH. Mahfudz Yasir memiliki peran yang sangat berarti 

dalam politik beliau setidaknya dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu 

yang pertamaPolitik formal, yang beliau sebut peran structural, berperan 

serta dalam setiap kampanye, rapat, dan mengikuti setiap keputusan 

pemerintah, yang kedua peran politik non formal yang beliau sebut non 

subkultural yaitu sebagai kyai beliau tetap daloam kapasitas orang partai 

namun melaksanakan sesuatu yang merupakan diluar program partai. 2. 

Antara Agama dan politik KH. Mafudz Yasir, tidak bisa dipisahkan 

walaupun keduanya adalah hal yang berbeda keduanya harus dijalankan 

secara seimbang karena keduanya adalah sistem yang terpadu. Apabila ada 

ketidak seimbangan dalam aplikasi riil di masyarakat berkaitan dengan itu 

menurutnya, agama ada landasan moral bagi politik artinya semua rencana 

dan program politik harus tetap didasarkan pada norma agama. 

Dari skripsi saya dapat dibedakan, bagaimana bentuk – bentuk 

keterlibatan kyai yang terjun kedunia politik, yaitu menjelaskan para kyai 

atau majelis pengasuh pondok pesanteren Bahrul Ulum Tambak Beras 

Jombang berfungsi sebagai lembaga legislative, yang memil.iki otoritas atau 

pemegang kebijakan tertinggi. Pengurus yayasan, yang berfungsi sebagai 
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eksekutifyang menjalankan semua program pengembangan dan 

pemberdayaan pendidikan semua lembaga pendidikan yang berada dibawah 

naungan yayasan. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

56 
 

BAB III 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Setting Penelitian  

1. Letak Pondok Pesantren Bahrul Ulum Tambak Beras Jombang 

Lokasi awal yang menjadi cikal bakal Ponpes Tambakberas disebut 

Pondok Selawe (selawe artinya duapuluh lima). Kebetulan awalnya ponpes ini 

memang hanya menerima santri sejumlah 25 orang dan didirikan pada tahun 

1825 seusai Perang Diponegoro. Pendiri ponpes adalah KH Abdus Salam yang 

juga dikenal dengan nama Mbah Shoichah (artinya bentakan yang membuat 

orang gentar). Ada pula yang menyebut ponpes Tiga, karena jumlah kamar 

yang ada hanya 3 buah. Disamping mendakwahkan syariat Islam, Mbah 

Shoichah juga mengajarkan pengobatan dan kanuragan (ilmu bela diri) pada 

santri-santrinya. Mbah Shoichah mengasuh ponpes Selawe dalam kurun waktu 

tahun 1825.  

Pondok Pesantren Bahrul Ulum TambakBeras Jombang, terletak di 

dusun Tambakberas, Desa Tambakrejo, Kecamatan Jombang, Kabupaten 

Jombang, Propinsi Jawa Timur, tepatnya ± 3 km sebelah utara Kota Jombang. 

Pondok Pesantren Bahrul Ulum TambakBeras Jombang, secara keseluruhan 

menempati areal tanah ± 10 ha, dengan sosio kultur religious agraris1. 

Desa tambakrejo menempati area dari arah utara dusun petengan, 

arah timur adalah Tambak Beras timur, arah selatan dusun nglungu, sedangkan 

arah barat dusun karang asem. 
                                                 
1 Monografi desa tambakrejo 
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Adapun keseluruhan kelurahan Tambakrejo adalah pola luas 

sebagaimana terlihat pada tabel 3.1  dibawah ini  

Tabel 3.1 

Jumlah Kyai dan Santri 

Sumber Data : Kantor Yayasan ponpest Bu 

2. Demografi / Pondok Pesantren 

Pondok pesantren merupakan  lembaga pendidikan  islam 

tradisonal dan moderen yang lebih menekankan aspek moralitas dan keilmuan 

kepada santri dalam kehidupan ini karenanya untuk nilai – nilai tersebut 

diperlukan pengajaran yang matang kepadanya, dan untuk memudahkan itu 

diperlukan sebuah asrama sebagai tempat tinggal, dan belajar dibawah 

bimbingan seorang Kyai. Pada awalnya lembaga Pondok Pesantren tidak dapat 

dikatakan sebagai lembaga Pendidikan Sekolah atau Madrasah seperti yang ada 

sekarang. Berdirinya sebuah Pondok Pesantren tidak dapat dipisahkan dari 

keadaan sosial budaya Masyarakat sekitarnya. Tidak jarang tempat asal mula 

Pondok Pesantren berdiri berada dipedukuhan kecil yang Penduduknya belum 

beragama atau belum menjalankan syariat Agama.2 Pondok Pesantren 

mempunyai tujuan keagamaan sesuai dengan pribadi dari Kiai pendiri. 

                                                 
2Sukamto, kepemimpinan kiai dalam pesantren (jakarta: pustaka LP3S, 1999) hal 41 

No JABATAN JUMLAH 

1 Kyai 12 

2 Ustad / Ustadzah 175 

3 Santriwan / Santriwati 3855 
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Sedangkan metode pengajaran dan materi kitab yang diajarkan kepada santri 

ditentukan sejauh mana kualitas ilmu pengetahuan Kiai dan yang dipraktikan 

sehari – hari dalam kehidupan. Kebiasaan mendirikan lembaga Pondok 

Pesantren dipengaruhi oleh pengalaman pribadi kiai semasa belajar dipondok 

pesantren3 

Berbicara mengenai Pondok Pesantren tidak lepas dari jumlah 

Santri hal ini bisa kita lihat dari suku, agama, dan lain – lain. Berdasarkan data 

yang diperoleh dari Kantor Yayasan jumlah Santri 3855, yang terdiri laki – laki 

berjumlah 1181 orang, perempuan berjumlah 2704 orang, jumlah adapun 

keseluruhan dapat dilihat tabel 3.3 

Tabel 3.2 

Jumlah Santri menurut jenis kelamin  

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki – Laki 1181 

2 Perempuan 2704 

Jumlah 3855 

Sumber Data: Monografi Kantor Yayasan 

Tabel 3.3 

Stratifikasi keseluruhan Pondok Pesantren 

No Umur Jumlah Orang 

1 5-6 tahun 129 

2 7-12 tahun 415 

                                                 
3Ibid hal 141 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

59 
 

3 13-15 tahun 1126 

4 16-18 tahun 1145 

5 19 tahun keatas 1335 

Sumber Data: Monografi Kantor Yayasan 

3. Kondisi Sosial Budaya Pondok Pesantren 

Setiap manusia selama hidup pasti mengalami perubahan – 

perubahan. Perubahan mana dapat berupa perubahan yang tidak menarik dalam 

artian kurang mencolok, adapula perubahan – perubahan yang pengaruhnya 

terbatas maupun yang luas. Perubahan – perubahan masyarakat dapat mengenai 

nilai – nilai sosial, norma – norma sosial, pola – pola perilaku organisasi, 

susunan lembaga kemasyarakatan, lapisan – lapisan dalam pondok pesantren,  

kekuasaan dan wewenang, interaksi social4.  

Perubahan sosial adalah proses dimana terjadi perubahan struktur 

dan fungsi suatu sistem sosial. Revolusinasional, pembentukan suatulembaga 

pembangunan desa, pengadopsian metode keluarga berencana oleh suatu 

keluarga, adalah merupakancontoh-contoh perubahan sosial Perubahan, baik 

pada fungsi maupun struktur sosial adalah terjadi sebagai akibat dari kegiatan-

kegiatan Struktur suatu sistem terdiri dari berbagai status individu dan status 

kelompok-kelompok yang teratur.Berfungsinya struktur status-status itu 

merupakan seperangkat peranan atau perilakunya atas seseorang dalam status 

tertentu. Status dan peranan saling mempengaruhi satu sama lain. Status guru 

sekolah misalnya, menghendakiperilaku-perilaku tertentu bagi seseorang yang 

mendudukiposisiitu, dan mempengaruhi tingkah laku orang tersebut.Mungkin 
                                                 
4 Soerjono soekamto, Sosiologi suatu pengantar(Jakarta : Rajawali Pers, 1994) hal 301 
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saja seseorang menyimpang jauh dariseperangkat tingkahlaku yang diharapkan 

(karena dia mendudukiposisi status tertentu), tetapi statusnya mungkin 

berubah.Fungsi sosial dan struktur sosial berhubungan sangat erat dan saling 

mempengaruhi satu samalain. Dalam proses perubahan sosial, jika salah satu 

berubah, maka yang lain akan berubah juga. 

Perubahan social tidak berarti kemajuan, tetapi dapat pula 

kemunduran, meskipun dinamika social selalu diarahkan kepada gejala 

transformasi (pergeseran) yang bersifat linier.5 

Perubahan sosial budaya adalah sebuah gejala berubahnya struktur 

sosial dan pola budaya dalam suatu masyarakat.Perubahan sosial budaya 

merupakan gejala umum yang terjadi sepanjang masa dalam setiap 

masyarakat.Perubahan itu terjadi sesuai dengan hakikat dan sifat dasar manusia 

yang selalu ingin mengadakan perubahan.Hirschman mengatakan bahwa 

kebosanan manusia sebenarnya merupakan penyebab dari perubahan. 

Perubahan social budaya terjadikarena beberapa faktor. Di 

antaranya komunikasi,cara dan polapikir masyarakat, faktor internal lain 

seperti perubahan jumlah penduduk, penemuan baru, terjadinya konflik atau 

revolusi, dan faktor eksternal seperti bencana alam dan perubahan iklim, 

peperangan, dan pengaruh kebudayaan masyarakat lain.6 

Perubahan sosial adalah proses dimana terjadi perubahan struktur 

dan fungsi suatu sistem sosial. Revolusinasional, pembentukan suatulembaga 
                                                 
5 Elly M. Setiadi & Usman Kolip, Pengantar Sosiologi, Pemahaman Fakta Dan gejala 
permasalahan social:  Teori, Aplikasi, dan Pemecahannya, (Jakarta: Kencana, 2011) hal610 
6 Ibid 
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pembangunan desa, pengadopsian metode keluarga berencana oleh suatu 

keluarga, adalah merupakancontoh-contoh perubahan sosial Perubahan, baik 

pada fungsi maupun struktur sosial adalah terjadi sebagai akibat dari kegiatan-

kegiatan tersebut di atas.Struktur suatu sistem terdiri dari berbagai status 

individu dan status kelompok-kelompok yang teratur.Berfungsinya struktur 

status-status itu merupakan seperangkat peranan atau perilakunya atas 

seseorang dalam status tertentu. Status dan peranan saling mempengaruhi satu 

sama lain7. Status guru sekolah misalnya, menghendakiperilaku-perilaku 

tertentu bagi seseorang yang mendudukiposisiitu, dan mempengaruhi tingkah 

laku orang tersebut.Mungkin saja seseorang menyimpang jauh dariseperangkat 

tingkahlaku yang diharapkan (karena dia mendudukiposisi status tertentu), 

tetapi statusnya mungkin berubah.Fungsi sosial dan struktur sosial 

berhubungan sangat erat dan saling mempengaruhi satu samalain. Dalam 

proses perubahan sosial, jika salah satu berubah, maka yang lain akan berubah 

juga. 

Perubahan sosial adalah proses dimana terjadi perubahan struktur 

dan fungsi suatu sistem sosial. Revolusinasional, pembentukan suatu lembaga 

pembangunan desa, pengadopsian metode keluarga berencana oleh suatu 

keluarga, adalah merupakan contoh - contoh perubahan sosial Perubahan, baik 

pada fungsi maupun struktur sosial adalah terjadi sebagai akibat dari kegiatan-

kegiatan tersebut di atas.Struktur suatu sistem terdiri dari berbagai status 

individu dan status kelompok - kelompok yang teratur.Berfungsinya struktur 

                                                 
7 Ibid hal 611 
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status-status itu merupakan seperangkat peranan atau perilakunya atas 

seseorang dalam status tertentu. Status dan peranan saling mempengaruhi satu 

sama lain. Status guru sekolah misalnya, menghendaki perilaku-perilaku 

tertentu bagi seseorang yang menduduki posisi itu, dan mempengaruhi tingkah 

laku orang tersebut.Mungkin saja seseorang menyimpang jauh dari seperangkat 

tingkah laku yang diharapkan (karena dia menduduki posisi status tertentu), 

tetapi statusnya mungkin berubah.Fungsi sosial dan struktur sosial 

berhubungan sangat erat dan saling mempengaruhi satu sama lain. Dalam 

proses perubahan sosial, jika salah satu berubah, maka yang lain akan berubah 

juga 

Untuk menjelaskan keadaan sosial budaya yang ada di Desa 

Tambak Rejodapat kita ketahui dari keadaan wilayahnya. Di mana usaha 

pertanian yang dilakukan masyarakat tambak rejo sebagian besar ditopang 

lewat pertanian yaitu dengan mengerjakan tanah sawah. Koentjaraningrat 

menyatakan bahwa pelaksanaan kehidupan masyarakat memerlukan etos kerja 

kolektif, yang tercermin sikap dan sifat kerjasama seperti: gotong-royong, 

tolong menolong, rasa senasib dan sepenanggungan dalam suka dan duka. 

Hubungan sosial di desa sebagian besar berdasarkan sistem gotong-royong, 

sistem itu oleh orang desa dipahami sebagai perluasan hubungan kekerabatan 

yang mempunyai pengaruh kuat atas seluruh kompleks hubungan interpersonal 

di seluruh desa.Sistem komunal artinya, seseorang harus tunduk pada 

kepentingan bersama-sama, dikemudian hari bisa terjadi perbedaan pendapat, 

karena adanya perubahan keadaan. 
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Di Desa Tambakrejo terdapat sungai dengan lebar 12 meter, dan 

terbentang sepanjang pedukuhan Tambakrejo, Ngrajek, dan Sambirejo.Sungai 

ini dinamakan Sungai Kalimati, merupakan anak sungai dari Sungai 

Brantas.Difungsikan oleh masyarakat untuk mengairi sawah yang ada di sekitar 

Desa Sambirejo.Di desa tambak rejo mayoritas penduduknya petani, para 

petani berbondong – bonding menggarap sawah yang bukan mliknya sendiri. 

Ada juga sebagai pedagang kecil – kecilan untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya, masyarakat tambak rejo dalam kehidupan bermasyarakat sangatlah 

guyup saling mengayomi satu sama lainnya. 

4. Kondisi Keagamaan  

Koentjaraningrat menyatakan bahwa agama Islam bagi orang Jawa 

bersifat sinkretis dan Islam puritan.Sinkretis adalah menyatukan unsur-unsur 

pra-Hindu, dan Islam, sedang Islam puritan ialah yang mengikuti ajaran-ajaran 

agama Islam secara ketat.Pendapat itu apabila dikaitkan dengan penduduk 

tambak rejo terdapat kemiripan.Masyarakat tambak rejo adalah pemeluk agama 

Islam Jawi yang sifatnya sinkretis dan ada juga yang memeluk Islam 

Santri.Penduduk tambakrejo yang beragama Islam Santri, tidak sepenuhnya 

menjalankan syariat Islam secara ketat. 

Keseluruhan kondisi keagamaan kelurahan tambakrejo, mayoritas 

penduduk tambakrejo menganut agama islam8, dapat dilihat ditabel bawah ini:   

Tabel 3.4 
Kondisi keagamaan Pondok pesantren 

                                                 
8 Monografi kelurahan tambak rejo 
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No Kegiatan Hari 

1 Kajian kitab kuning Tiap hari 

2 Takrorudurus / belajar bersama Tiap hari kecuali hari jum’at 

3 Sholawat Burdah Senin  

4 Dinniyah Tiap Malam Hari 

5 Sholat Malam / Tahajud Dini Hari 

6 Sholat Duhha Sebelum Berangkat Sekolah 

7 Sholat Subuh  

8 Sekolah  

Sumber Data: Monografi kelurahan 

Tabel 3.5 

Sarana Peribadatan 

No Sarana Jumlah 

1 Masjid 3 

2 Mushola / Langgar 15 

3 Pondok Pesantren 17 

4 Ruang Dinniyah 25 

Sumber Data: Monografi kantor Yayasan 

 

5. Kondisi Tingkat pendidikan 

Pendidikan merupakan sarana yang wajib dikembangkan bagi 

masyarakat untuk memperoleh ilmu, dari sini banyak sarana pendidikan yang 

ada di desa tambak rejo dapat dilihat dari jumlah penduduk tingkat 

pendidikannya pada table berikut: 
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Tabel 3.6 
Jumlah Santri tingkat pendidikan 

No Tingkat Pendidikan Jumlah  

1 Taman kanak – kanak (TK) 129 

2 Sekolah Dasar / Madrasah Ibtidaiyah (SD/ 

MI) 
415 

3 SMP / MTS 1126 

4 SMU / MA 1145 

5 Diploma 1 – 3 329 

6 Strata I – Strata 3 1078 

Sumber Data: Monografi Yayasan  

Tabel 3.7 
Jumlah Sarana dan Prasarana 

No Sarana Jumlah 

1 Taman Kanak – kanak 1 

2 SD / MI 3 

3 SMP / MTS 5 

4 SMA / MA 6 

5 Universitas 3 

Sumber data : monografi kelurahan 

Tabel 3.8 

Kyai Terjun kedunia Politik 

No Kyai Yang berpolitik Partai 

1 Ibu Nyai Hj. Munjidah PPP 

2 K.H. Irfan PKB 

3 K.H. Fadlulloh PDI 
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4 K.H Hasib Golkar 

5 K.H Abd. Kholik PKNU 

6 Gus Adik PKB 

 

B. Penyajian Data 

Menurut paparan mas Baharudiin, Para kyai yang ikut politik 

antara lain KH. Abd. Kholik, KH. Fadlullah Malik, KH. Irfan Sholeh, KH. 

Hasib Wahab, Ibu nyai Hj Munjidah Wahab,  

Keterlibatan kiai tidak hanya terbatas dalam peran keagamaan, sosial dan 
kultural saja tetapi di luar bidang tersebut kiai juga ikut terlibat dalam 
perkembangan proses politik,Banyak pengaruh bagi kalangan santri jika 
pondok pesantren terlibat dalam politik (tidak ada santri yang masuk 
pondok, kebanyakan kost dideket sekolahan) 

 

Berfikir lebih positif saja, supaya pondok pesantren lebih 

menekankan pelajaran agama nya tinimbang umumnya dan Para Kyai banyak 

yang menjanjikan untuk memberikan sembako pada orang yang nggak mampu, 

ada tapi bukan berupa bahan pokok, yang diberikan berupa uang, saat 

kampanye para kyai memberikan atribut juga seperti stiker, kaos yang 

bertuliskan partainya. Untuk tanggapan saya tentang kyai yang berpolitik. 

kyai itu harusnya ada di rumahnya saja, mendidik santri – santri, selain 
berpolitik kan ada kerjaan yang lainnya, jangan politik saja yang dikerjakan9.  
 

Menurut mas Irfan, Para kyai yang ikut politik antara lain gus adik, 

KH Sholahudin, Bu Hizbi, Neng Yayang, Bu Munjidah, dan KH. Hasib 

Wahab, beliau sering berpergian untuk mengikuti kegiatan beliau berpolitik, 

kalau bisa  beliau harus bisa mengayomi santri-santrinya agar santrinya tidak 

                                                 
9Wawancara  mas baharudin tgl 03 april 2011, pukul. 13.00, santriwan pondok induk 
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banyak yang pindah pondok, skarang banyak santri yang pilih kos dari pada 

pondok karena banyak sekali para siswa siswi madrasah berbondong – 

bondong pilih kost – kostan daripada pilih mondok dan sekolah, untuk 

menyikapi persolan agar tidak terjadi kesalah pahaman kita harus melihat. 

 Saya tidak setuju dengan kyai yang mengikuti politik dan nggak pantes 
lha, kyai yang berpolitik.10(karena kyai yang ikut politik tidak mudah 
ditemui di masyarakat atau pun di pondoknya). Menurut mas irfan lebih 
baik kyai itu kegiatannya di pondok pesantren saja, mengajari santri – 
santri nya saja. 
 
Menurut kang Shoim para kyai yang berpolitik semua para kyai 

tambak beras terjun ke dunia politik diantara lainnya Gus Adik, Gus Hasib, 

neng lik, bu Munjidah, jarangnya santri yang masuk pondok pesantren hanya 

sekolahnya ja yang deket pondok itu pun sedikit, banyak yang memilih kost, 

biasanya para santri – santri baru banyak memilih pondok pesantren yang akan 

santri baru tempati untuk sementara waktu dipondok saja, Keterlibatan kiai 

tidak hanya peran keagamaan, sosial dan kultural saja tetapi di luar bidang 

tersebut kiai juga ikut terlibat politik, sekarang mereka banyak memilih 

sekolahnya saja di tambak beras, sebelum saya jadi pengurus pondok santriwan 

dan santriwati, berbondong – bonding para santriwan – santriwati berangkat 

sekolah. 

 Untuk menyikapi permasalahan tersebut menurut dia dengan 
bahasa jawanya yang kental tidak ada salah faham antara kyai dan 
masyarakat, kyainya ja jarang di pondoknya.11 
 

                                                 
10Wawancara pak  irfan tgl 16 april 2011, pukul. 11.00 diwarung 
11 Wawancara Ila Tgl 18 April 2011, pukul 11.00 di pondok pesantren 
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dan saya bertanya lagi sama kang shoim tentang apakah ada para 

kyai yang menjanjikan pemberian bantuan terhadap para masyarakat yang 

kurang mampu. 

ada, tapi bukan beras, dan minyak yang diberikan melainkan  uang itu 
semua sebagian para kyai yang mengasihkannya).  
 
Tanggapan masyarakat tentang kyai yang berpolitik. 

tidak setuju mbak, saya santri disini tidak ada kyai yang ngisi pengajian 
dipondok, beliau sering keluar demi politiknya, sekali – sekali kyai itu 
ada di pondok, tiap wali santri sowan nggak pernah ketemu kyai)12  
 
Menurut mbak Ila, Para kyai yang ikut politik antara lain gus Adik, 

gus Hasib, neng Lik, bu Munjidah, neng Emma, neng Yayang, dampak kyai 

yang terlibat politik, berkurangnya santriwan dan santriwati yang masuk di 

pesantren sini. Dari tahun ke tahun para santri yang masuk pondok pesantren. 

Tapi kalo pikiran ku mungkin gara – gara kyai yang ikut politik.( 

waktu dulu banyak santri yang masuk pondok pesantren, sekarang banyak yang 

kost,menurut temen – teman yang kost, lebih enak di kost bisa maen kesana – 

kemari, kalau mondok banyak kegiatannya, tiap hari mengaji – mengaji terus).  

tidak ada salah faham antar kyai, santri maupun masyarakat, kyai 
sering kali keluar rumah dan pondok, beliau sering mendapatkan 
panggilan politiknya, ya mungkin satu bulan beliau baru dating ke 
pondok13  
 
saya bertanya Apakah ada kyai yang menjanjikan untuk 

memberikan sembako pada orang yang nggak mampu 

kalau itu saya tidak tau mbak, saya tidak pernah mengikuti 
kampanye dan  Apa tanggapan masyarakat tentang kyai yang 
berpolitik kalau itu tersaerah kyai mbak, ikut politik atau pun tidak, 

                                                 
12Wawancara kang shoim tgl 18 april 2011, pukul. 09.30 waktu kumpul diwarung pak irfan 
13 Wawancara dengan Illa, Santriwati Ponpes BU, tgl 12 April 2011, 
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kalu menurut saya pribadi lebih baik kyai mengurusi pesantrennya 
dari pada mengikuti berpolitik14.  
 

Menurut indah, Para kyai yang ikut politik antara lain gus adik, gus 

hasib, neng Lik, bu Munjidah, neng Emma, neng Yayang, KH. Sholahudin, 

dampak kyai yang terlibat politik, berkurangnya santriwan dan santriwati yang 

masuk di pesantren sini. Dimata masyarakat kyai yang berpolitik itu tidak 

pantas, soalnya kan kyai itu panutan santri dan masyarakat. cara menyikapi 

agar tidak ada salah faham antar kyai dan masyarakat, kalo saya menyikapi 

salah faham antar masyarakat dan kyai. 

gak ada salah faham, mungkin kebanyakan kyai itu yang sering gak 
dirumah untuk menjalankan tugas beliau sebagai orang politik. Dan sya 
bertanya Apakah ada kyai yang menjanjikan untuk memberikan sembako 
pada orang yang nggak mampu, kalo itu saya gak tau mbak. Aku sebagai 
santri sini belum pernah ikut pemilu mbak15.  

 

Apa tanggapan masyarakat tentang kyai yang berpolitik, untuk kyai 

– kyai yang berpolitik jangan terlalu urusi politik, urusi santri – santri di dalam 

pondok, kita mondok di sini juga ingin barokah kyai  

Tanggapan mas Ian para kyai yang berpolitik kyai sekarang banyak 

yang terjun kedunia politik, Gus Adik, Gus Irfan, Gus Nasir, Gus Fad, Kyai 

Jamal, Kyai Hasib, dan Kyai Sulton, meskipun beliau terjun kedunia politik 

insya allah beliau masih berinteraksi terhadap santri – santrinya, karena beliau 

sangat peduli dengan anak – anak didik beliau, beliau mengikuti dunia politik 

hanya sebagai kegiatan kesehariaanya, Keterlibatan kiai terbatas dalam peran 

keagamaan, sosial dan kultural saja tetapi di luar bidang tersebut kiai juga ikut 
                                                 
14 Wawancara dengan Illa, Santriwati, Ponpest BU tgl 12 april 2011 
15 Wawancara dengan Indah, Masyarakat, Tgl 26 Mei 2011 
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terlibat langsung dalam perkembangan politik,tiap pagi beliau pergi untuk 

berpolitik, siang beliau ada di ndalemnya, saya melihat gak ada dampak yang 

terlihat apabila kyai yang terjun kedunia politik, kyai yang terlibat politik, 

boleh – boleh saja kyai yang berpolitik asalkan kyai berpedoman pada ajaran 

agama, tidak melanggar kewajiban kyai sebagai orang tua bagi santrinya, kalau 

masalah santri yang gak mondok kita ambil positifnya saja lah, jangan kan di 

pondok pesantren, anak kuliah pun mengalami kemerosotan pada 

mahasiswanya, jadi bukan karena kyai yang terjun kedunia politik 

mengakibatkan santrinya berkurang atau mengalami kemerosotyannya. 

 kalo menyikapi kesalah fahaman saya rasa yang wajar – wajar aja, semua 
tergantung kita nya saja, asal berfikir kedepannya jangan berfikir yang 
negatif dulu lah toh kyai juga mengikuti politik karena banyak yang 
mengajak untuk berpartisipasi mendukung para calon – calon bupati, 
camat ataupun lurah. Saya rasa yang menjajikan bagi masyarakat yang 
kurang mampu bukan para kyainya, yang menjanjikan tim suksesnya agar 
para kyai bisa terpilih menjadi caleg pilkada. tanggapan masyarakat 
tentang kyai yang berpolitik, kalo yang berpolitik bener – bener kyai, ya 
setuju – setuju aja,  insya allah membawa kebaikan bagi 
masyarakatnya16. 
 

Tanggapan dari mbak Fifi, Para kyai yang ikut politik antara lain 

Gus Irfan, Kyai Nasir, Gus Fad, Kyai Jamal, Kyai Hasib, Kyai Sulton, tiap 

tahun santri baru mengalami kemerosotan di tiap – tiap pondok pesantren putra 

maupun putri, alhamdulillah masih ada yang mengunjungi pondok – pondok di 

tambak beras ini, wajar toh tiap tahun anak – anak yang lulus SD maupun lulus 

SMP banyak yang milih sekolah sendiri, kalaupun dia mau mondok karena 

tewrpaksa,untukmenyikapi agar tidak ada salah faham antar kyai dan 

masyarakat, seharusnya kita tidak memandang baik buruknya para kyai yang 

                                                 
16 Wawancara sama mas ian, warga tambak rejo tgl 03 mei 2011 pukul 15. 30 
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terjun kedunia politik toh itu semua hak dan kewajiban orang tersendirinya, 

dari beberapa para kyai yang menjanjikan untuk memberikan sembako pada 

masyarakat yang tidak mampusaya kira hanya waktu meminta dukungan pada 

warga warga setempat, karena saat kampanye berlangsung antusias masyarakat 

sangat rame, ikut menyemarahkan kampanye tersebut. 

tanggapan masyarakat tentang kyai yang berpolitik, itu hak beliau mengikuti 
politik, toh beliau juga manusia biasa yang mempunyai kelebihan mendidik 
santri – santri tentang agama.17 
 

Dari tanggapan Bu Fatim, masyarakat sangat berantusias untuk 

mendukung kegiatan para kyai yang berkecimpung kedunia politik karena 

banyak nya pendukung di pondoik pesantren memilih caleg dari para kyai – 

kyai yang mengikuti politik diantara lainnya: Kyai yang ikut politik gus adik, 

bu munjidah, gus hasib dan hampir semua kyai yang terjun ke dunia politik, 

beliau mengikuti politik karena para caleg – caleg berdatangan ke rumah beliau 

untuk meminta restu dan doa agar para caleg mendapat dukungan yang banyak. 

Banyak kemerosotan bagi siswa siswi atau santri dikalangan tambak beras, gak 

sebanding dengan tahun yang lalu, tahun lalu para santri mencapai ribuan 

sekarang hanya menerima santri kurang lebih ratusan santri yang mondok dan 

bersekolah di tambak beras ini.  

Kita menyikapi dan memandang beliau sebagai kyai yang memiliki nilai agama 
yang baik, biarpun beliau terjun ke politik toh itu hak beliau, beliau juga masih 
sering berada di ndalemnya, para kyai yang terjun kedunia politik bukan hanya 
mengikuti kegiatan di luar pondok, beliau juga banyak menyempatkan rutinitas 
mengaji dengan para santri – santrinya. Kalo menjajikan atau memberikan 
sembako bukan setiap ada kampanye saja, beliau sering memberikan sembako – 
sembako bagi masyarakat yang gak mampu.Hak beliau yang berpolitik seorang 

                                                 
17Wawancara sama mbak fifi tgl 03 mei 2011, pukul 15.30 di rumahnya  
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kyai juga mempunyai rasa ingin mengetahui dunia perpolitikan, asalkan beliau 
tau tanggung jawab beliau sebagai pendidik di pesantren18. 

Menurut Bapak Kepala Desa Bapak Moehadi, beliau  menjadi lurah 

di tambak rejo ini juga atas bantuan para kyai, kalau gak meminta bantuan para 

kyai mungkin saya juga gak akan terpilih jadi lurah mabk ujar pak lurah,  Yang 

ikut dunia politik hampir semua para kyai yang terlibat politik missal Gus 

Irfan, Kyai Hasib, Nyai Munjidah. Penduduk di desa tambak rejo ini, 

penduduknya padat, dari kalangan santri atau pendatang maupun masyarakat 

setempat, dari tahun ke tahun selalu ada perubahan pada santri yang mencari 

ilmu di pondok pesantren.  

Tidak ada salah faham antara masyarakat dan kyai, masyarakat dan kyai 
sangat guyub tidak pernah ada perselisihan diantara dua pihak. Bukan hanya 
saat kampanye saja yang didapati masyarakat sembako – sembako, 
masyarakat yang tidak mampu sering mendapatkan apa yang mereka 
(masyarakat) butuhkan. Semua kembali pada kyai dan masyarakat, kalo kyai 
terjun ke dunia politik demi kepribadiannya itu menurut saya, saya tidak 
setuju, kalo demi masyarakat atau santrinya saya pikir itu hal yang sangat 
positif, karena banyak orang yang berfikiran politik ini adalah kyai yang 
kotor atau kyai yang ingin menguasai kedudukannya sebagai para politikus19 

Menurut  KH. Irfan Soleh di pondok pesantren al  hamidiyah, beliau 

mengikuti dunia politik pada saat beliau berada di Jakarta, dari dulu politik di 

pondok – pondok telah bermunculan terutama dipondok pesantren jombang 

salah satunya di pondok pesantren bahrul ulum tambak beras, yang membentuk 

politik NU adalah KH. Wahab Chasbullah, meskipun para kyai yang terjun 

kedunia politik kita masih mengikuti ajaran rosullullah yaitu ahlusunnah 

waljamaah,  keinginan para kyai tersendiri mengiukuti politik hanya untuk 

                                                 
18Wawancara dengan ibu fatim tgl 5 mei 2011, pukul 17.30 
19Wawancara dengan  Bapak kepala desa, bapak H. Moehadi di kantor kepala desa tgl 15 januari 
2012 
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mendukung partai yang berbasis agama islam, mekipun demikian para kyai 

tidak banyak yng menduduki kursi DPR ataupun DPRD, kami mengikuti 

politik ini mengikuti prosedur dari pondok pesantren dan mengikuti syarat – 

syarat dari yayasan pondok pesantren, kalupun kita ada job dari luar pondok 

kami para kyai minta izin dari kyai ya ng bertugas di yayasan, kalupun kita 

tidak di kasih izin sama yayasan kita tidak seenaknya pergi dari kalangan 

pondok, kami disini harus mengikuti tata tertib dari yayasan biar para santri 

bisa mengikuti tata tertib dengan baik. dulu pernah ada pondok pesantren 

menerima calon gubernur untuk mengadakan kampanye di sekitar pondok 

pesanteren. 

 Dulu memang pernah ada para caleg masuk di pondok pesantren untuk 
izin kampanye di kalangan pondok pesantren, tapi dari yayasan pondok 
tidak memberikan izinnya karena menurut yayasan akan merusak nama 
baik pondok pesantren apabila pondok pesantren ini dibuat kampanye, 
kami semua berkampanye diluar pondok pesantren.  Tidak ada dampak 
bagi kalangan pondok pesantren, karena kita yang mengikuti dunia 
perpolitikan tidak pernah mengikut sertakan para santri ke dunia politik, 
santri di  pondok harus mengenyam pendidikannya hingga selesai20. 
 
Pendapat dari ibu nyai Hj. Munjidah Wahab Di ponpest al latifiyah 

2 politik disini berdiri sudah lama dan di bentuk oleh kyai Wahab Chasbullah , 

Kita mengikuti akidah ke NU an, mengikuti ajaran ahlussunnah wal jamaah. 

Ya itu hak – hak beliau yang  mengikuti dunia politik, asalkan kita tidak 

melalaikan tugas kita sebagai pengasuh di pondok. 

dipondok ini kita sebagai orang tua santri – santri. dulu pondok sini mau dilibatkan 
politik oleh para caleg dari partai manapun, yayasan gak mengizinkan para caleg 
menempati wilayah pondok sebagai lahan politik, walaupun ada para kyai yang ikut 
dunia politik, beliau tidak melibatkan pondok pesantren sebagai lahan politik kyai. 

                                                 
20 Wawancara dengan KH Irfan soleh tgl 17 januari 2012 dipondok pesantren al- hamidiyah pukul. 
13.oo 
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Tidak ada dampak bagi masyarakat maupun santri, karena kita disini sama – sama 
berpartisipasi menjalankan tugas kita masing – masing, santri harus menjalankan 
tugasnya untuk belajar,21. 

Menurut  Hj. Ema Umiatul Dari zaman Mbah wahab hasbullah, 

sudah terbentuk politik, beliau pendiri dan penggerak politik NU dan 

mengikuti haluan ahlussunnah wal jamah dan Mengikuti akidah – akidah yang 

kita ikuti selama ini yaitu NU  di yayasan Bahrul Ulum Tambak Beras 

jombang. Kita tidak boleh lalai dalam mendidik santriwan maupun santriwati, 

boleh – boleh saja kyai ikut politik toh saya juga terjun kedunia politik, hamper 

semua para kyai yang terjun kedunia politik. 

tapi tidak ada yang menduduki kursi kepemimpinan ditingkat DPRD Kota 
jombang.Tidak ada, karena pondok pesantren mempunyai yayasan yang 
mengelolah pondok pesantren bahrul ulum ini.Tidak ada, karena kita tidak 
mengikut sertakan santri mengikuti politik dan tidak merusak nama 
almamater pondok pesantren bahrul ulum sebagai dunia perpolitikan.  

Bentuk keterlibatan politik mengikuti kampanye saat pemilihan umum, tetapi 

kyai banyak diam saat kampanye berlangsung agar masyarakat gak segan – 

segan untuk memilih partai yang akan masyarakat pilih nantinya, kita hanya 

legowo saat pemilihan suara nantinya22.  

KH Fadlullah beranggapan Politik di pondok pesantren sudah 

terbentuk dari dulu didirikan oleh kh wahab chasbulloh dan beliau  juga 

sebagai pendiri Nahdatul Ulama (NU) Mengikuti akidah – akidah yang 

diterapkan oleh yayasan pondok pesantren bahrul ulum yaitu: 1. Alquranul 

karim, 2. Akhlaqul karimah Banyak para kyai yang terjun kedunia politik, itu 

sah – sah saja, presiden Indonesia ke 4 kita juga seorang ulama. 

                                                 
21 Wawancara dengan ibu nyai hj munjidah wahab tgl 17 januari 2012 pukul 15.00 
22 Wawancara dengan ibu nyai hj emma umiatul tgl 12 januari pukul 14.00 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

75 
 

Siapaun orangnya boleh mengikuti politik bukan hanya kyai saja, kalupun 
kyai yang berpolitik jangan pernah lupa atas kewajibannya di dalam pondok 
maupun di masyarakat.23 

Saya kira tidak ada, karena diponpes bahrul ulum ini merupakan 

pondok yang bernaung diyayasan. Kalaupun kita berpolitik para santri tidak 

terlibat dalam dunia politik, kita tetap saling menjaga nama baik pondok 

pesantren. Agar citra pondok pesantren tetap terjaga,kampanye saja kita 

mengikuti diluar pondok pesantren. 

Bentuk keterlibatan politik Kyai di tambak beras, Kyai religius 

cenderung pasif, netral dan bahkan banyak juga diantara mereka yang golput 

dalam menentukan sikapnya terhadap afiliasi politik.Hal ini disebabkan karena 

kyai religius memiliki background pendidikan pesantren, mereka memiliki 

ekonomi yang kuat, banyak menghabiskan waktunya untuk mendidik santri di 

pondok pesantren, untuk kegiatan dakwah, membantu masyarakat yang 

membutuhkan, serta melakukan pendekatan kepada Allah SWT. Namun jika 

mereka tidak memiliki ekonomi yang kuat seringkali Kyai menjadi bersikap  

aktif dan kritis. 

C. Analisis Data 

Hasil penelitian banyak hal yang dapat ditemukan, bagi masyarakat 

ada yang pro dan kontra dalam menjalani kehidupan para kyai. hampir 40% 

masyarakat menyetujui para kyai yang terjun kedunia politik bagi kalanghan 

masyarakat awam mereka tidak begitu mengerti tentang terlibatnya para kyai 

yang berpolitik, mereka hanya tahu bagaiman keseharian beliau atau para kyai 

                                                 
23 Wawancara denyai kh. Fadlullah pukul 13.00 tanggal 21 januari 2012 
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yang berpolitik, masyarakat mengetahui kalau kyai jarang berada di pondok 

pesantren, beliau menghabiskan waktu diluar pondok, sering mendapat 

panggilan kesana kemari untuk mengisi pengajian, tapi disisi lain atau 

masyarakat yang mengetahui kyai yang terjun kedunia politik adalah hal yang 

tabu diperdengarkan tapi masyarakat didesa tambak rejo ini masih bias 

mengontrol sikap dan sifat kepada para kyai, dan masyarakat banyak yang 

merasa kehidupan dipondok tahun dulu sama tahun belakangan ini makin 

berkurang para santrinya, para siswa siswi tsanawiyah maupun aliyah banyak 

yang kost, padahal aliyah dan tsanawiyah bahrul ulum ini merupakan sekolah 

yang masih bernaungan didalam yayasan pondok pesantren.  

 

Kepemimpinan karismatik kyai ini sudah umum dikenali 

masyarakat.Pengaruh kyai yang kuat "dimanfaatkan"atau menjadi incaran para 

politisi untuk mendulang suara. Berbagai taktik dan strategi kampanye politik 

yang dijalankan partai politik biasanya tidak melupakan akan arti penting peran 

kyai terdepan dalam mengumpulkan suara pemilih. Apalagi, semenjak 

bergulirnya reformasi banyak partai mengusung azas Islam sebagai platform 

dan landasan ideologis partai.Hal ini tampak sejalan dengan aktivitas kyai yang 

menyebar-luaskan ajaran Islam.Tentu tidak dapat dihindari terjadi 

"pemanfaatan" kepemimpinan kyai di pesantren oleh para politisi baik yang 

mengusung azas Islam maupun nasionalis (pragmatism). 
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Bentuk keterlibatan politik Kyai di tambak beras beraneka 

ragam.Kyai religius cenderung pasif, netral dan bahkan banyak juga diantara 

mereka yang golput dalam menentukan sikapnya terhadap politik.Hal ini 

disebabkan karena kyai religius memiliki background pendidikan pesantren, 

mereka memiliki ekonomi yang kuat, banyak menghabiskan waktunya untuk 

mendidik santri di pondok pesantren, untuk kegiatan dakwah, membantu 

masyarakat yang membutuhkan, serta melakukan pendekatan kepada Allah 

SWT. Namun jika mereka tidak memiliki ekonomi yang kuat seringkali Kyai 

menjadi bersikap  aktif dan kritis, Ceramah-ceramah Keagamaan atau 

pengajian Selain untuk kampanye lapangan kecamatan jombang sering di 

gunakan sebagai tempat pengajian dalam rangka kampanye partai tertentu. 

Pada waktu kampanye tamu undangannya adalah para kyaiyang berasal dari 

berbagai wilayah di jombang yang mendukung partai tersebut dan beberapa 

kyai mengisi acara tersebut.Acara tersebut termasuk sukses karena dihadiri 

oleh para calon anggota legislatif dari partai tersebut dan dihadiri juga oleh 

para pendukung partai dari berbagai lapisan masyarakat. 

Perkembangan politik praktis membawa sejumlah kyai terjun 

langsung maupun tidak langsung dalam kancah perpolitikan di Tanah Air. 

Aspirasi politik kyai dimanfaatkan partai politik di tingkat nasional maupun 

lokal dalam setiap Pemilu.Alhasil, kyai dihadapkan pada dunia politik praktis 

yang sarat dengan ketidakpastian dan kepentingan.Tidak ada musuh abadi 

kecuali kepentingan abadi. 
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Dari sini para wali santri banyak yang beranggapan para kyai yang 

terjun kedunia politik, pasti para santrinya terpengaruh oleh para kyai 

mengikuti kyai politik, padahal kyai yang terjun kedunia politik ini tidak 

melibatkan santri – santrinya, kyai yang bergelut di bidang politik hanya 

mengikuti aturan dan prosedur  dari yayasan, karena pondok pesantren bahrul 

ulum mengikuti naungan yayasan pondok pesantren. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penjelasan skripsi  diatas maka dapat saya simpulkan sebagai berikut : 

Dalam masyarakat perdesaan budaya sungkem seorang pemimpin 

misalnya kepala desa atau lurah kepada kyai masih banyak ditemukan. Budaya 

ini masih ditemui dibeberapa daerah di indonesia. Pengaruh kyai dalam politik 

dibanyak tempat, khususnya di pedesaan, dimana masyarakat menjadi 

penduduk Partai persatuan pembangunan, partai politik yang berasaskan islam, 

disinyalir masih kokoh. Kyai dalam politik yang sering kali menjadi bahan 

sebagai pemuka agama, terlibat dalam persoalan politik.Hal yang semacam ini 

memaksa kyai untuk terjun langsung ke dunia politik karena para wakil rakyat 

sudah jauh dari implementasi amar ma'ruf nahi mungkar. Sehingga bukan tidak 

mungkin dalam posisi seperti ini kyai itu sendiri malah menjadi pemeran utama 

dalam politik atau sebagai piala dalam dunia politik. 

Keterlibatan kiai tidak hanya terbatas dalam peran keagamaan, sosial 

dan kultural saja tetapi di luar bidang tersebut kiai juga ikut terlibat dalam 

perkembangan proses politik, Banyak pengaruh bagi kalangan santri jika 

pondok pesantren terlibat dalam dunia politik.   
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B. Saran 

1. Para kyai atau ulama seharusnya meninggalkan dunia perpolitikan, karena 

banyak para kyai yang terjun kedunia politik santrinya tidak ada yang 

mengurus dan para wali santri merasa keberatan jika para anak – anaknya 

yang mondok diponpes terpengaruh dengan dunia politik. 

2. Kyai seharusnya menjadi panutan para santri dan masyarakat untuk berkiprah 

terhadap ajaran ahli sunnah wal jamaah dan memberikan contoh yang lebih 

baik terhadap masyarakat dan para santri untuk masalah keagamaan. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

DAFTAR PUSTAKA 

A. Referensi 

Hoogerwerf, A, Politikologi, Jakarta : Penerbit Erlangga,1985 

Munir,  Mulkhan, Abdul, Runtuhnya Mitos Politik Santri , Jogjakarta: Sipress, 1994 

Mu’in Salim Abd., Konsepsi Kekuasaan Politik Dalam Al-Qur’an Jakarta : Raja  

Grafindo Persada, 1994 

Amin Haedari & hanif ,Abdullah,  Masa depan pesantren dalam tantangan modernitas 

dan tantangan kompleksitas global Jakarta : IRD Press, 2004 

George Ritzer & Douglad J. Goodman, Teori Sosiologi Modern Jakarta : Kencana, 

2007 

Fealy greag, Ijtihad Politik Ulama, Yogyakarta: LkiS, 2003 

Muzadi, Hasyim,  Muzadi, Nahdatul Ulama ditengah agenda persoalan bangsa jakarta 

: logos wacana ilmu, 1999 

Siahaan, Hotman, Pengantar kearah sejarah dan teori sosiologi Jakarta : Penerbit 

Erlangga, 1986  

 Suprayogo, Imam Kyai dan Politik Malang : Uin-Press, 2007 

 Narwoko Dwi. J& Bagong Suyanto, Sosiologi teks pengantar dan terapan jakarta : 

kencana, 2007 

Moleong, Lexi J, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006)  

Santoso, Listiyono, Teologi Politik Gus Dur (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2004) 

Mathe B. Milea dan A. Michael Huberman 

Martin van bruinessan, NU tradisi relasi-relasi kuasa pencarian wacana baru 

Yogyakarta :Lkis, 1994 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Michael Quin Patton, Qolitative Evalution Methods (Beverly Hills :Sage Publication, 

1987  

Qomar, Mujamil , Pesantren dari transformasi metodologi menuju demokratisasi 

institusi. (Jakarta : Erlangga, 2002 

Muhammad hari zamharir, agama dan negara analisis kritis pemikiran politik nur 

kholis madjid(jakarta : PT. Raja grafindo, 2004 

Muhammad iqbal dan Amin Husein Nasution, Pemikiran Politik Islam (jakarta : 

kencana, 2010 

Soerjono soekanto, sosiologi suatu pengantar ( Jakarta: Rajawali pers, 1994) hal, 265 

Arikunto, Suharsini, Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktek (Jakarta : Rineka 

Cipta, 1993 

Rafael  Maran Raga, Pengantar Sosiologi Politik (jakarta : Rieneka Cipta, 2001,  

Sukamto, kepemimpinan kiai dalam pesantren (jakarta: pustaka LP3S, 1999 

Syaifullah, Gerak politik muhammadiyah dalam masyumi (jakarta: pustaka utama 

grafiti, 1997 

Yvonna Lincoln dan Egon G. Guba, Naturalistyc Inquiry (Beverly Hills : Sage 

Publication, 1985 

B. Internet 

http://saripuddin.wordpress.com/politik-kyai-ulama/ diakses tgl 05juli 2011 

http://abubakarassegaf.blogspot.com/2009/05/antara-kiai-politik-dan-politik-kiai.html 

http://ejournal.sunan- ampel.ac.id/index.php/Paramedia/article/viewFile/162/148 

diakses tgl14 juni 2011 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

C. Sumber Data kelurahan dan Masyarakat 

Monografi kelurahan tambak rejo 

Monografi kelurahan tambak rejo 

Monografi kelurahan tambak rejo 

Wawancara  mas baharudin tgl 03 april 2011, pukul. 13.00, santriwan pondok induk   

Wawancara pak  irfan tgl 16 april 2011, pukul. 11.00 

Wawancara kang shoim tgl 18 april 2011, pukul. 09.30 waktu kumpul diwarung pak 

irfan 

Wawancara sama  ila tgl 18 april 2011, pukul 10.30 waktu istirahat sekolah 

Wawancara sama indah santri bahrul ulum tgl 03 mei 2011, pukul 10.30 waktu 

istirahat sekolah  

Wawancara sama mas ian, warga tambak rejo tgl 03 mei 2011 pukul 15. 30 

Wawancara sama mbak fifi tgl 03 mei 2011, pukul 15.30 di rumahnya  

Wawancara dengan ibu fatim tgl 5 mei 2011, pukul 17.30 

Wawancara dengan bapak moehadi tgl 5 mei 2011 pukul. 19.00 

Wawancara dengan KH Irfan soleh tgl 17 januari 2012 dipondok pesantren al- 

hamidiyah pukul. 13.00 

Wawancara dengan ibu nyai hj munjidah wahab tgl 17 januari 2012 pukul 15.00 

Wawancara dengan ibu nyai hj emma umiatul tgl 12 januari pukul 14.00 

Wawancara denyai kh. Fadlullah pukul 13.00 tanggal 21 januari 2012 




